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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Peranan sumber daya manusia dalam sebuah instansi atau organisasi baik itu instansi pemerintah maupun swasta sangatlah penting. Tercapainya suatu tujuan organisasi maupun instansi secara efisien dan efektif itu karena peranan sumber daya manusianya. Karena salah satu  faktor  penentu  keberhasilan  tersebut  adalah  manusia,  maka  manusia  merupakan kekuatan  sentral  yang  menggerakkan  dan  mengarahkan  dinamika  dalam  suatu  instansi maupun organisasi, dalam hal ini pegawailah yang bertanggungjawab atau yang memegang posisi sentral karena tanpa adanya pegawai yang memiliki keseriusan bahkan loyalitas yang tinggi terhadap suatu instansi. Oleh sebab itu, untuk mencapai keberhasilan dalam mencapai tujuan suatu organisasi perlu diperhatikan atau dikembangkan semangat kerja para pegawai.
Adapun  semangat  kerja  yang  dimaksud  yaitu  adalah  berkaitan  dengan  pemberian kesejahteraan   yang   meliputi   akurasi   ketelitian,   kerapian   dalam   melaksanakan   tugas, memperguna sikap dan kecakapan dalam melakukan pekerjaan. Selain itu berkaitan dengan pengetahuan  dalam  pekerjaa  yaitu  merupakan  kemampuan  seorang bawahan  dinilai  dari pengetahuan mengenai suatu hal berhubungan dengan tugas dan prosedur kerja, penggunaan alat kerja maupun kemampuan  teknis  atas  pekerjaanya. Selain  itu  mampu menyesuaikan  dengan  pekerjaan misalnya kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas diluar pekerjaan maupun adanya tugas  baru,  kecepatan  berfikir  dan  bertindak  dalam  berkerja.  Serta  memiliki  hubungan berkerja  yang  baik  yaitu  hubungan  kerja  yang  penilainya  berdasarkan  sikap  bawahan terhadap atasan serta kemudian menerima perubahan dalam berkerja.
Dalam  lingkungan pekerjaan  semangat kerja  didasarkan pada berbagai  faktor yang mendukungnya, dan semangat kerja selalu membuktikan apakah karyawan berkinerja baik . Demikian pula,  antusias  pegawai  kantor perlu  dihargai  dalam bentuk  kesejahteraan  atau mutasi. Pemberian kesejahteraan akan mendororng pegawai lebih giat untuk memperbaiki kinerjanya  karena  setiap  pegawai  pasti  menginginkan  hal  tersebut.  Sedangkan  mutasi dilakukan apabila ada pegawai yang tidak memiliki kinerja yang baik atau tidak memiliki semangat  kerja  yang  tinggi  sehingga  mendororng  pegawai  untuk  tidak  melakukan  hal tersebut (Harahap, 2015).
Menurut Sedarmayanti (2017 : 135), ada beberapa hal yang mempengaruhi semangat kerja  diantaranya  ialah  kesejahteraan  di tempat  kerja.  Kesejahteraan  adalah proses  yang berubah dari pekerjaan lain di tingkat otoritas dan tanggung jawab, yang akan menempatkan beban lebih besar pada pegawai dipekerjaan sebelumnya. Pemberian kesejahteraan untuk meningkatkan semangat kerja ke posisi yang lebih bertanggung jawab. Peningkatan ini tidak terbatas pada posisi manajemen, tetapi juga mencakup alokasi pekerjaan yang lebih berat. kesejahteraan biasanya diimbangi dengan kenaikan gaji karyawan yang bersangkutan.
Dalam suatu instansi baik swasta maupun pemerintah, pemberian kesejahteraan dan mutasi memang haruslah dilakukan. Hal ini agar mendorong para pegawai agar memiliki semangat dalam bekerja demi meningkatkan kinerjanya.  Semangat kerja adalah dorongan yang diberikan  dengan memberikan  insentif berdasarkan kondisi untuk menyediakannya. Oleh karena itu, perlu untuk membangun sistem yang menyediakan mekanisme insentif yang baik dan efektif untuk mendorong setiap pegawai untuk meningkatkan kinerja. Jika suasana yang memuaskan  dan nyaman dapat diciptakan diantara  setiap karyawan, maka  itu  akan membangun kembali semangat dan tanggung jawab yang baik.
Menurut malayu S.P Hasibuan (2001:182) pemberian kesejahteraan  adalah balas jasa pelengkap yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan dan bertujuan untuk mempertahankan dan  memperbaiki  kondisi  fisik  mental  pegawai  agar  produktifitas  kerjanya  meningkat. Pemberian kesejahteraan   akan menciptakan ketenangan,  semangat kerja, dedikasih yang tinggi, disiplin dan sikap loyal terhadap perusahaan (Hasibuan,2010).
Salah  satu  faktor  yang  berpengaruh  terhadap  semangat  kerja  adalah  pemberian kesejahteraan  (ferdy,  2018)  kualitas  sumber  daya  manusia  yang  dimaksud  ialah  yang berkaitan dengan pendidikan dan pelatihan pegawai yaitu  suatu program yang  dirancang untuk  dapat  maningkatkan  pegetahuan,  kemampuan  dan  pemahaman  pega    ai  terhadap keseluruhan lingkungan kerjanya. Selain itu pegawai harus memahami bidangnya masing- masing, dan memiliki semagat kerja yang baik serta memiliki kemampuan perencanaan atau pengorganisasian yang baik.
Mutasi adalah kegiatan ketenagakerjaan yang terkait dengan proses pemindahan fungsi, tanggung  jawab   dan   status   kepegawaian,   sehingga   tenaga   kerja   yang   relevan   bisa mendapatkan semangat kerja dan kinerja sebanyak mungkin. Juga dikatakan bahwa staf harus dimobilisasi berdasarkan kualifikasi pekerjaan, kemampuan dan kerugian, dan berdasarkan analisis  pekerjaan  untuk  memaksimalkan  kepuasan  kerja   staf  dan  memberikan  hasil maksimal (Animun et al., 2017).
Selain Pemberian kesejahteraan, semangat kerja juga dipengaruhi oleh mutasi. Mutasi dapat dipahami sebagai aktivitas menugaskan seorang karyawan dari pekerjaan saat ini ke pekerjaan lain di perusahaan (Donny Juni, 2017 : 197). Sedangkan menurut Sedarmayanti, (2017  :  136)  Mutasi  adalah  aktivitas  ketenagakerjaan terkait  dengan proses pemindahan fungsi, tanggung jawab,  dan  status kepegawaian karyawan ke  situasi tertentu, tujuannya adalah untuk memungkinkan karyawan terkait memperoleh kepuasan kerja yang dalam dan menyediakan perusahaan dengan kinerja kerja maksimum.
Berdasarkan  survey  wawancara  dengan  beberapa  pegawai  yang  dilakukan  calon peneliti  pada  kantor  Dinas  Pendidikan  Kepemudaan  dan  Olahraga  Kabupaten  Boalemo terdapat beberapa permasalahan yang membutuhkan perhatian yang serius dari pihak atasan ataupun pimpinan. Adapun permasalahan yang dimaksud adalah menurunnya semangat kerja dari para pegawai. Semangat kerja yang menurun ini dapat dilihat dari beberapa indikator misalnya kurangnya kosentrasi ketika pegawai sedang berkerja   sehingga mengakibatkan hasil pekerjaan yang kurang maksimal. untuk maju misalnya para pegawai kurang kurang bergairah  apabila  diberikan tugas, kebanyakan tugas  yang  diberikan  diselesaikan  dengan tidak tepat waktu. Tata tertib para pegawai di tempt kerja yang kurang baik hal ini tamapak dari absensi kehadiran pegawai yang tidak bagus contohnya, sering terdapat pegawai yang terlambat datang tidak sesuai dengan jadwal yang seharusnya, pulang lebih awal dari jadwal kepulangan. Ada juga  yang berulang-ulang tidak masuk  dengan  alasan  sakit  atau  alasan keluarga yang lebih penting. Tingkat absensi yang tinggi menyebabkan berkurangnya jam kerja yang seharusnya digunakan untuk mengefektifkan pekerjaan.
Adapun permasalahan yang timbul  sehubungan dengan menurunya  Semangat Kerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Boalemo di duga terjadinya karena ada beberapa permasalahan yang berhubungan dengan pemberian kesejahteraan. Permasalahan sehubungan dengan pemberian kesejahteraan dari pegawai yang dapat dilihat dari beberapa indikator misalnya kesejahteraan bersifat ekonomis misalnya seringnya terjadi keterlambatan pencairan tunjngan kinerja, tunjangan hari raya (THR), atau ketika ada pegawai kontrak yang mengundurkan diri atau yang berhenti berkerja tidak diberikan uang jasa atau pesangon dan lain-lain. Dan  ada juga permasalahan yang timbul  dalam kesejahteraan berbasis fasilitas misalnya tidak ada penyediaan kantin   atau tempat makan, yang dimaksud untuk mempermudah para pegawai kantor dinas yang ingin makan atau yang tidak sempat pulang. Di harapkan dengan penyediaan fasilitas ini di kantor dapat membuat pegawai lebih efisien karna tidak menghabiskan waktu untuk pulang lagi kerumah untuk makan siang. Contoh lain misalnya  tidak  tersedianya  fasilitas  untuk  olahraga  yang  memadai, fasilitas ibadah yang memadai dan lain-lain. Dan ada juga  permasalahan yang timbul dalam kesejahteraan berupa pelayanan.Misalnya pegawai kontrak  belum diberikan fasilitas jaminan kesehatan (belum ada BPJS gratis). Tidak tersedia fasilitas kemudahan untuk kredit rumah bagi pegawai kontrak dan lain-lain.
Selanjutnya  berdasarkan  hasil  observasi  di  duga  bahwa  permasalahan  menurunnya Semangat kerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Boalemo itu menunjukan bahwa  Mutasi  pada  kantor  tersebut  belum  optimal.  Hal  ini  dapat  diketahui  dari  hasil wawancara tersebut. Mutasi yang dilakukan selama ini bukan dilihat dari pengalaman kerja pegawai yang lebih banyak atau belum memiliki pengalaman kerja lebih banyak,tetapi lebih kepada faktor lain yang tidak berhubungan dengan kemampuan pegawai contohnya hanya karna faktor pendekatan dengan pimpinan, faktor politik dan lain-lain. Dibandingkan dengan pegawai yang sudah lama di kantor tersebut. Mutasi dilakukan juga tidak mempertimbangkan fungsi dari mutasi tersebut,  apakah pegawai yang di mutasi memang dibutuhkan di tempat yang baru, apakah pegawai yang di mutasi tersebut memiliki kecakapaan pada bidangnya atau memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaanya.
Bersadarkan uraian diatas maka calon peneliti tertarik memilih judul: “Pengaruh  Pemberian  Kesejahteraan  Dan  Mutasi Terhadap Semangat Kerja Pegawai Pada Kantor Dinas Pendidikan Kepemudaan Dan Olahraga Kabupaten Boalemo”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka permasalahan yang dapat di uraikan adalah sebagai berikut :
1.    Seberapa  besar  pengaruh  Pemberian  Kesejahteraan (X1) dan Mutasi (X2),  secara simultan terhadap Semangat Kerja Pegawai (Y) pada Kantor Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Boalemo?
2.  	Seberapa  besar  pengaruh  Pemberian  Kesejahteraan (X1) secara parsial  terhadap Semangat Kerja Pegawai (Y) pada Kantor Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Boalemo?
3. 	Seberapa besar pengaruh Mutasi  (X2), secara parsial terhadap  Semangat Kerja  Pegawai (Y) pada  Kantor  Dinas  Pendidikan  Kepemudaan  dan  Olahraga  Kabupaten Boalemo?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Adapun yang menjadi maksud dari penelitian ini ialah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pemberian Kesejahteraan dan Mutasi terhadap Semangat Kerja Pegawai pada Kantor Dinas  Pendidikan  Kepemudaan  dan  Olahraga  Kabupaten Boalemo. 
1.3.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. 	Untuk mengetahui  seberapa besar pengaruh  Pemberian  Kesejahteraan     (X1),  dan Mutasi (X2) secara   simultan   terhadap   Semangat   Kerja karyawan   pada Kantor Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Boalemo.
2. 	Untuk  mengetahui  seberapa  besar  pengaruh  Pemberian  Kesejahteraan  (X1)  secara parsial  terhadap   Semangat  Kerja  (Y)  karyawan  pada  Kantor Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Boalemo.
3. 	Untuk mengetahui  seberapa  besar  Pengaruh Mutasi  (X2)  secara  parsial terhadap Semangat Kerja (Y) pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Boalemo.
.
1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka manfaat penelitian  yang dapat dikemukakan pada penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan peneliti ini dapat memberikan masukan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang  berkaitan dengan variabel yang diteliti serta  menjadi bahanan referensi bagi peneliti selanjutnya untuk lebih mengembangkan penelitian dari aspek lainya yang belum tercangkup dalam peneliti.
1. Manfaat Praktis
Memberikan informasi terkait dengan hasil penelitian sebagai bahan masukan dan mempertimbangkan untuk menjadikan dasar perbaikan dalam pengembalian kebijakan oleh menejer perusahaan guna meningkatkan  kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Boalemo.
1. Manfaat Bagi Peneliti
Bagi peneliti diharapkan akan memberikan tambahan berupa ilmu pengtahuwan, pengalaman serta wawasan yang berhubungan dengan penelitian dan ilmu lainnya yang diperoleh selama duduk di bangku perkuliahan.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Pemberian Kesejahteraan
Menurut Hasibuan (2011:185) Bahwa kesejahteraan adalah balas jasa lengkap (materi dan non materi) yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan perusahaan. Tujuannya untuk mempertahankan dan memperbaiki kondisi fisik dan mental karyawan agar produktivitas kerjanya meningkat.
Menurut Rivai (2004:362) Kesejahteraan dikenal juga dengan istilah fringe benefit (Kompensasi tidak langsung), yang merupakan kompensasi tambahan yang diberikan berdasarkan kebijakan perusahaan terhadap semua karyawan sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan karyawan.
Menurut Kadar Nurjaman (2014:206) Kesejahteraan adalah pembayaran gaji, balas jasa, tunjangan, kompensasi dan berbagai pemberian lainnya yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan, baik berbentuk uang, maupun jasa layanan lainnya yang dapat memberikan kepuasan kepada karyawan dalam bekerja sehingga kebutuhan hidupnya terpenuhi dengan baik.
2.1.2 Manfaat Program Kesejahteraan
Hasibuan   (2007;187),   adapun   manfaat   program   kesejahteraan   pada   karyawan berpedoman pada sejumlah manfaat sebagai berikut:
1. Untuk meningkatkan kesetiaan dan keterkaitan karyawan kepada perusahaan.

2. Memberikan   ketenagaan   dan   pemenuhan   kebutuhan   bagi   karyawan   beserta keluarganya.
3. Memotivasi gairah kerja, disiplin dan produktivitas karyawan.
4. Menurunkan tingkat absensi. 
5. Membantu lancarnya pelaksanaan pekerjaan untuk mancapai tujuan.
6. Menciptakan lingkungan dan suasana kerja yang baik serta nyaman.
2.1.3 Jenis-jenis Kesejahteraan
Menurut  Ishak  (2003:202)  berdasarkan  bentuk  kesejahteraan,  secara  garis  besar kesejahteraan terdiri dari 2 (dua) jenis yakni:
1. Kesejahteraan langsung
Kesejahteraan langsung adalah  pemberian kompensasi atau penghargaan berupa gaji, upah  yang  di  bayar  secara  tetap  berdasarkan  tenggang  waktu  yang  tepat.insentif adalah penghargaan yang diberikan untuk memotivasi karyawan agar produktivitas kerja tinggi, sifatnya tidak tetap dan sewaktu-waktu.Insentif adalah penghargaan yang diberikan untuk memotivasi karyawan agar produktivitas kerja tinggi, sifatnya yang tidak tetap dan sewaktu-waktu. Kesejahteraan langsung terdiri dari :
a. Gaji
Menurut Hasibuan (1999:133) definisi gaji adalah balas jasa yang dibayar periodik kepada karyawan yang tetap serta mempunyai jaminan yang pasti.


b. Upah insentif
Menurut  Nawawi  (1997:137)  definisi  upah  insentif adalah: penghargaan  atau ganjaran yang diberikan untuk memotivasi para pekerja atau produktivitas kerjanya tinggi, sifatnya yang tepat atau sewaktu-waktu.
c. Bonus
Jenis  kompensasi  lain  yang  di  tetapkan  perusahaan  adalah  berupa  pemberian bonus.   Pegertian  bonus   menurut   Simamora   (2004:522)   adalah  pembayaran sekaligus yang diberikan karena memenuhi sasaran kinerja.
2. Kesejahteraan tidak langsung
Menurut  Nawawi  (2001:316),    kesejahteraan  tidak  langsung  adalah        program pemberian  penghargaan  atau  ganjaran  dengan  fariasi  yang  luas, sebagai bagian keuntungan organisasi atau perusahaan.  Selanjutnya menurut  Handako  (2001:185) menggolongkan kompensasi tidak langsung menjadi beberapa bagian:
a. Pembayaran upah untuk waktu tidak berkerja (time-off benefit)
b. Perlindungan ekonomis terhadap bahaya,
c. Program pelayanan karyawan.
2.1.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemberian Kesejahteraan
1. Faktor kesejahteraan karyawan yang mempengaruhi hubungan  antara karyawan dengan karyawan. Adapun faktor kesejahteraan yang  mempengaruhi  hubungan  antara  karyawan dengaan karyawan diantra lain:
a. Gaji dan upah yang baik. Gaji bisah di pakai untuk kenutuhan  pisikologis dan sosial.
b. Rekan  kerja  yang  kompak.  Keinginan  ini  merupakan  cermin  dari    kebutuhan sosial.
c. Kondisi  kerja  yang  aman,nyaman  dan  menarik.  Kondisimkerja  yang  menarik berasal dari kebutuhan yang rasa aman di samping itu juga tempat kerja yang nyaman dan menarik.
2. Faktor Kesejahteraan Karyawan Yang Mempegaruhi Hubungan antara Karyawan Dengan Pimpinan diantaranya. Adapun  faktor kesejahteraan yang mempengaruhi hungungan  antara karyawan dengan pimpinan diantaranya:
a. Pimpinan  yang  adil  dan  bijak  sana.  Pimpinan  yang  baik  menjamin  bahwa pekerjaan akan tetap bisah dipertahankan, demikian juga pimpinan yang tidak berat sebelah akan menjadi ketenaga kerja.
b. Melengkapi   para   karyawan   dengan   sumber   dana   yang   diperlukan   untuk menjalankan tugasnya.
c. Mengkomunikasikan  kepada  karyawan  tentang  apa  saja  yang  diharapkan  dari mereka.
d. Memberikan penghargaan untuk mendorong kinerja.
2.1.5 Indikator Pemberian Kesejahteraan
Menurut Hasibuan (2016) mengemukakan indikator umum yang di perhitungkan dalam proses Pemberian Kesejahteraan sebagai berikut:
1. Kesejahteraan bersifat ekonomis diantaranya: uang pension, bonus, tunjangan hari raya, pakaian dinas, dan uang duka kematian.
2. Kesejahteraan bersifat fasilitas diantaranya yaitu: saranan rohani, tempat ibadah, cuti,dan izin.
3. Kesejahteraan bersifat pelayanan diantaranya yaitu: jaminan kesejahteraan, dan kredit rumah.
2.1.6 Pengertian Mutasi
Sedarmayanti (2017 : 136) mutasi adalah kegiatan ketenagakerjaan terkait dengan pemindahan fungsi, tanggung jawab, dan status kepegawaian ke situasi tertentu.Tujuannya adalah untuk memungkinkan karyawan memperoleh kepuasan kerja yang mendalam dan memberikan perusahaan dengan kinerja kerja maksimum. Mutasi dapat dipahami sebagai aktivitas pemindahan pegawai dari pekerjaan saat ini ke pekerjaan lain di perusahaan (Donny Juni., 2017: 197).
Mutasi mendadak adalah proses pemindahan posisi, tempat kerja, atau tempat kerja karyawan secara horizontal (rotasi pekerjaan, pemindahan) atau vertikal (promosi dan penurunan jabatan) dalam suatu organisasi (Nurcahyani, 2017). Mutasi mengacu pada pemindahan pegawai dari departemen yang berlebihan ke departemen yang personel tidak mencukupi atau membutuhkan lebih banyak, termasuk pemindahan tanggung jawab operasional (Waskito & Hidayat, 2015).
Mutasi adalah hal yang tidak menyenangkan. Dengan sejumlah besar karyawan, ada kebutuhan mendesak untuk mutasi. Alasannya mungkin karena kebosanan atmosfer kerja dan ambisi untuk mendapatkan tantangan baru atau posisi baru (Animun et al., 2017).
Dari beberapa pengertian diatas dapat disumpulkan bawa mutasi adalah proses pemindahan pegawai dari satu tempat kerja ke tempat yang baru baik itu masih dalam lingkungan kerja yang sama maupun diluar lingkungan kerja sebelumnya.
2.1.7 Jenis-Jenis Mutasi 
Ada beberapa jenis mutasi menurut Sedarmayanti (2017 : 137) antara lain sebagai berikut:
1. Mutasi atas keinginan pegawai 
a. Mutasi permanen
b. Mutasi sementara
2. Mutasi kebijakan manajemen pegawai
a. Mutasi permanen
b. Mutasi sementara
Selain jenis mutasi di atas ada faktor penting dalam mutasi menurut sedarmayanti (2017 : 137) antara lain sebagai berikut:
1. Ubah semangat kerja
2. Mutasi dasar prinsip
3. Mutasi adalah langkah promosi
4. Mutasi disebabkan kebijakan 
5. Mutasi untk mengurangi
6. Mutasi harus terkoordinasi.
7. Mutasi sebagai media untuk kompetisi rasional
Donni Juni (2017 : 197) menyatakan berbagai tujuan dari pelaksanaan mutasi antara lain:
a. Meningkatkan gairah dan semangat kerja pegawai
b. Menempatkan pegawai berdasarkan pengalamannya
c. Menempatkan pegawai sesuai dengan pelatihan yang telah diperolehnya.
d. Kesempatan untuk bersaing dalam level kinerja di antara sesama pegawai.
e. Pengisian kekosongan jabatan tertentu di unit kerja yang ada di perusahaan.
f. Menempatkan pegawai pada pekerjaan dan jabatan tertentu sesuai dengan jenjang pendidikan yang dimilikinya.
g. Memastikan bahwa pegawai menjadi bagian penting dari perusahaan sehingga perusahaan tidak akan memberhentikannya.
h. Usaha untuk menempatkan pegawai pada pekerjaan dan jabatan tertentu sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya.
2.1.8 Indikator Mutasi
Hasibuan (Hasibuan, 2011) dalam Dewi Nurcahyani (2017 : 66) Ada beberapa indikator yang digunakan dalam mengukur mutasi kerja yaitu:  
a. Memiliki tanggung jawab terhadap tugas.
b. Kecakapan pada bidang lainnya 
c. Dibutuhkan ditempat lain
d. Menambah tugas pokok dan fungsi mutasi
e. Menambah pengalaman kerja lebih banyak
Sedangkan Ambarita (2015 : 15) menyatakan beberapa indikator dari mutasi yaitu sebgai beriku :
a. Frekwensi mutasi
b. Alasan mutasi
c. Ketepatan
2.1.9 Pengertian Semangat Kerja
Menurut Harahap (2015 : 2) semangat kerja adalah dorongan yang diberikan dengan memberikan insentif berdasarkan kondisi untuk menyediakannya. Oleh karena itu, perlu untuk membangun sistem yang menyediakan mekanisme insentif yang baik dan efektif untuk mendorong setiap karyawan untuk meningkatkan kinerja.
Menurut Nitisemito dalam Nurcahyani  (2017 : 22) Semangat kerja adalah bekerja lebih keras sehingga pekerjaan bisa menjadi lebih cepat dan lebih baik. Karena itu, semangat kerja memiliki pengaruh yang besar terhadap lamanya distribusi pekerjaan. Semakin tinggi antusiasme kerja, semakin cepat tugas diselesaikan. Semangat kerja adalah "keinginan dan ketulusan bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan dengan baik dan disiplin untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal. (Waskito & Hidayat, 2015).
Dapat disimpulkan dari beberapa poin di atas bahwa semangat kerja adalah keinginan dan ketulusan seseorang untuk bekerja secara positif, baik dan disiplin untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal. Oleh karena itu, semangat kerja adalah salah satu faktor terpenting yang harus dipertimbangkan oleh pemimpin organisasi, karena itu melibatkan masalah psikologis karyawan, dan mereka ingin mencapai tujuan organisasi dengan lebih baik. Karena itu, ketika mengelola karyawan dalam organisasi, perlu untuk membangun komunikasi kerja yang baik antara pemimpin dan bawahan untuk membangun komunikasi kerja yang harmonis dan harmonis.(Novemaril, Hendriani, & Efni, 2019).
2.1.10 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Semangat Kerja
Gomes menyatakan Faktor-faktor yang mempengaruhi semangat kerja pegawai termasuk faktor pribadi dan organisasi. Faktor-faktor yang dikategorikan sebagai faktor pribadi adalah kebutuhan karyawan, tujuan, sikap dan kemampuan. Faktor-faktor yang dikategorikan sebagai faktor organisasi meliputi gaji / gaji, keselamatan kerja, hubungan antar karyawan, pengawasan, pujian dan pekerjaan itu sendiri (Nurcahyani, 2017) .
Faktor- faktor yang mempengaruhi semangat kerja karyawan (Flippo, 2015 : 30) dalam (Nurcahyani, 2017) adalah :
a. Kepuasan kerja
Kepuasan kerja adalah kondisi emosional yang menyenangkan
Atau karyawan tidak senang melihat tempat kerja.
b. Subjek
Disiplin mengacu pada apakah sikap dan perilaku dinyatakan dalam bentuk tertulis sesuai dengan peraturan organisasi.
c. Kerjasama
Bekerja sama dalam bentuk aksi kolektif terhadap orang lain.
d. Kehadiran
Ini tentang keberadaan tugas dan kewajiban.
2.1.11 Indikator Semangat Kerja
Menurut Anwar (2002 : 180) dalam Dewi Nurcahyani (2017) indikator untuk mengukur semangat kerja yaitu sebagai berikut :
a. Konsentrasi meningkat
b. Memiliki hasrat untuk maju
c. Lancarnya aktivitas
d. Tertib masuk kerja
e. Bangga dengan pekerjaannya
Nitisemito (2010 : 427) menyatakan beberapa indikator semangat kerja diantaranya ialah:
a. Naiknya produktivitas karyawan
b. Tingkat absensi rendah
c. Tingkat keluar masuk karyawan
d. Berkurangnya kegelisahan 
2.1.12 Hubungan Antar Variabel
1. Hubungan variabel Pemberian Kesejahteraan (X1) terhadaap Semangat Kerja (Y)
Menurut  Moekijat  (2008)  mendefinisikan  kesejahteraan  karyawan  sebagai setiap  pelayanan  atau  kenikmatan  yang  diberikan  oleh  seorang  majikan  sebagai tambahan gaji dan upah biasa akan dapat meningkatkan semangat kerja karyawan maupun   atasan   sekaligus   dapat   meningkatkan   efektifitas   pekerjaan.   Hal   ini menjelaskan  bahwa  pemberian  kesejahteraan  dapat  membuat  karyawan  semakin semangat dalam meningkatkan semangat kerja.
2. Hubungan variabel Mutasi (X2) terhadap Semangat Kerja (Y)
Menurut Nyoman (2018) mengemukakan bahwa mutasi memiliki pengaruh yang positif terhadap semangat kerja hal ini dikemukakan bahwa semakin baik pelaksanaan mutasi maka akan meningkatkan semangat kerja pegawai hal ini dikarenakan beberapa pegawai merasa bahwa beban kerja yang diembankan kepadanya terlalu berat atau pekerjaan yang dilakukan tidak sesuai dengan minat dan keahlian yang dimiliki, sehingga semangat kerja pegawai dapat mengalami fluktuasi. Kondisi ini juga dapat dihubungkan dengan terlalu lamanya seseorang dalam periode kerja di satu unit atau di satu pekerjaan saja. Pekerjaan yang monoton dengan beban kerja yang cukup tinggi pun dapat menjadi salah satu penyebabnya. Hal ini mengakibatkan timbulnya kebosanan dan bahkan kejenuhan di kalangan para pegawai. Upaya mengembalikan semangat dapat diciptakan di dalam dan di luar institusi, dari dalam institusi, salah satunya adalah melalui mutasi kerja.
2.1.13 Penelitian Terdahulu
Muhammad   Isa   Indrawan,   (2015)   Dengan   judul   Pengaruh   Pemberian Kesejahteraan  dan  Mutasi  Terhadap  Prestasi  Kerja  Pegawai  PT.  Bank  Mandiri (PERSERO) Cabang Ahmad Yani Medan . Hasil penelitian menggambrkan bahwa pemverian kesejahteraan berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja  karyawan  sedangkan  mutasi  didapat  bahwa  kurang berpengaruh  dan  secara statistik tidak signifikan terhadap prestasi kerja.
Agnetha Judas, (2013) judul penelitian Mutasi dan Pemberian Kesejahteraan pengauhnya  terhadap  prestasi  kerja.  Analisis  yang  digunakan  ialah  analisis  linier berganda.  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  mutasi  tidak  berpengaruh  secara parsial terhadap prestasi kerja pegawai sementara pengaruh pemberian kesejahteraan berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai.
I  Made   Surata,  (2015)  judul  penelitian  pengaruh  kebijakan   Mutasi  dan Pemberian Kesejahteraan terhadap kepuasan kerja pegawai pada bagian administrasi umum  dan  keuangan  di  Politeknik Negeri  Bali.  Hasil  analisis  data  menunjukkan bahwa mutasi tidak berpengaruh  signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai  dan pemberian  kesejahteraan     tidak  berpengaruh  signifikan  terhadap  prestasi  kerja pegawai.
Adapun  perbedaan  penelitian  yang  peneliti  lakukan  dibandingkan  dengan penelitian-penelitian terdahulu yang sudah disebutkan diatas adalah ketiga penulis sebelumnya  yaitu  Muhammad  Isa  Indrawan,  Agnetha  Judas  dan  I  Made  Surata. Ketiga penelitii tersebut hanya lebih memfokuskan bagaimana pengaruh mutasi dan pemberian kesejahteraan kepuasan kerja ataupun terhadap prestasi kerja. Sedangkan Peneliti lebih mengarahkan efek kesejahteraan dan mutasi terhadap semangat kerja. Dari segi tehnik analisis data peneliti sebelumnya sudah menggunakan metode regression atau regresi berganda sedangkan peneliti menggunakan tehnik analisis path untuk membuktikan pengaruh promosi jabatan dan mutasi terhadap semangat kerja.


2.2 Kerangka Pemikiran
Nitisemito dalam (Nurcahyani, 2017) mengemukakan bahwa semangat kerja ialah kegiatan yang dilakukan dengan sunguh-sungguh sehingga pekerjaan dapat terselesaikan lebih efektif dan lebih cepat dari harapan sebelumnya. semangat kerja sangat mempengaruhi terselesaikannya pekerjaan yang menjadi tanggung jawab setiap individu maupun kelompok pegawai yang diberikan pimpinan, oleh sebab itu semakin mendorong semangat kerja dalam diri akan semakin cepat tugas dapat terselesaikan dengan baik.
Menurut Donni Juni (2017 : 193) menyatakan salah satu yang menjadikan pegawai bersemangat dalam bekerja adanya pemberian kesejahteraan yang sesuai. Selain itu faktor mutasi merupakan satu hal yang perlu diperhatikan dalam menilai semangat kerja pegawai sebab mutasi merupakan proses pemindah tugaskan pekerjaan yang sebelumnya kepekerjaan yang lain dengan harapan pegawai tersebut tidak mengalami kejenuhan dalam bekerja dan merasakan kepuasan disaat bekerja (Sedarmayanti, 2017 : 136).
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Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran
2.3 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tinjauan pustaka, dan penelitian sebelumnya maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
1. Pemberian Kesejahteraan (X1) dan Mutasi (X2), secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Semangat Kerja Pegawai pada kantor Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Boalemo.
1. Pemberian Kesejahteraan (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Semangat Kerja Pegawai pada kantor Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Boalemo.
1. Mutasi (X2), secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Semangat Kerja Pegawai pada kantor Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Boalemo. 













BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

0. Objek Penelitian
Sebagaimana telah dijelaskan pada bab terdahulu maka yang menjadi objek penelitian adalah pengaruh Pemberian Kesejahteraan (X1), dan Mutasi (X2) terhadap Semangat Kerja Pegawai (Y) pada kantor Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Boalemo.
0. Metode Penelitian
1. Metode yang digunakan
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2010 : 5) Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian berdasarkan filosofi positivis, digunakan untuk menguji populasi atau sampel tertentu, menggunakan metode penelitian numerik dan menggunakan analisis statistik. Meskipun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi survei, studi survei digunakan untuk menjelaskan pengujian kausalitas dan hipotesis. Penelitian ini mengambil sampel dari pegawai dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data utama atau utama. 
1. Operasionalisasi Variabel
Variabel operasi adalah metode penelitian yang dapat memberi tahu Anda cara mengukur variabel. Variabel adalah konsep dengan berbagai nilai. Variabel penelitian ini adalah Pemberian Kesejahteraan (X1) dan Mutasi (X2) terhadap semangat kerja pegawai (Y).
Untuk memahami penelitian ini lebih jelas, pertama-tama kita harus mengoperasikan variabel sesuai dengan latar belakang dan ide masalah, untuk menentukan indikator variabel yang relevan atau langkah-langkah untuk menentukan variabel. Adapun indikator dari variabel-variabel tersebut diatas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.1“Operasional Variabel
	Variabel
	Indikator
	Skala

	
Pemberian Kesejahteraan (X1)


	1. Kesejahterann bersifat ekonomi
1. Kesejahteraan bersifat fasilitas
1. Kesejahteraan bersifat layanan


	

ORDINAL

	

      

Mutasi (X2)
	1. Menambah pengalaman kerja lebih banyak
1. Memahami tugas pokok dan fungsi mutasi
1. Dibutuhkan di tempat lain
1. Kecakapan pada bidang lainnya
1. Memiliki tanggungjawab terhadap tugas.
	



ORDINAL

	
Semangat Kerja Pegawai (Y)
	0. Konsentrasi meningkat
0. Memiliki hasrat untuk maju
0. Lancarnya aktivitas
0. Tertib masuk kerja
0. Bangga dengan pekerjaannya
	

ORDINAL


Sumber: Hasibuan dalam (Dewi Nurcahyani 2017:61), Nitisemito (2010:427)”


Saat menguji setiap variabel, skala Likert akan digunakan untuk pengukuran. Teknik skala likert yang digunakan dalam penelitian ini memberikan skor item jawaban, dan untuk setiap item, skor jawaban untuk pertanyaan yang diajukan oleh orang yang diwawancarai dalam penelitian ini akan mengacu kepada pernyataan Sugiyono (2010 : 86), Jawaban untuk setiap instrumen menggunakan skala Likert memiliki peringkat dari sangat positif ke sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata. Kuesioner disusun dengan menyiapkan (lima) pilihan, yaitu: sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Setiap pilihan akan diberikan nilai bobot yang berbeda, setiap nilai bobot ditunjukkan pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.2“Bobot Nilai Variabel
	Pilihan
	Bobot

	Sangat setuju (sangat positif)/Sangat
	5

	Setuju (positif).sering
	4

	Ragu-ragu (netral)/kadang – kadang
	3

	Tidak setuju (negative)/Jarang
	2

	Sangat tidak setuju (sangat negative)/tidak pernah
	1




1. Populasi dan Sampel Penelitian” 
2. Populasi
Ketika melakukan penelitian, kegiatan pengumpulan data merupakan langkah penting dalam menentukan karakteristik populasi, dan karakteristik ini adalah elemen dari objek penelitian. Data digunakan untuk pengujian keputusan atau hipotesis. Sugiyono (2010 : 115) menyatakan bahwa populasi adalah area umum, yang terdiri dari objek dengan kualitas dan karakteristik tertentu, objek ini memiliki karakteristik yang ditentukan oleh para peneliti untuk dipelajari, dan kemudian menarik kesimpulan. Berdasarkan pengertian populasi tersebut maka populasi pada penelitian ini adalah seluruh pegawai PNS yang berjumlah 50 orang pada kantor Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Boalemo.


2. Sampel
Menurut Sugiyono (2015 : 62)  Sampel adalah bagian dari banyak karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Jika populasinya besar, dan peneliti mungkin tidak dapat mempelajari semuanya dalam populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Kesimpulan yang dipelajari dari sampel akan berlaku untuk populasi. Untuk tujuan ini, sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar representatif. Karena jumlah populasi sekaligus adalah sampel maka sampel dalam penelitian ini adalah 50 orang Pegawai Negeri Sipil. Dalam penelitian ini tidak melibatkan tenaga kontrak karena aturan mutasi hanya berlaku untuk Pegawai Negeri Sipil.
2. Teknik Penarikan Sampel
Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey atau sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2015 : 62) Jika semua anggota populasi digunakan sebagai anggota, metode sampel jenuh adalah teknik pengambilan sampel. Metode ini digunakan jika populasinya relatif kecil, istilah lain untuk sampel jenuh adalah sensus yang mengambil sampel semua anggota populasi.
1. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan  dalam penelitian ini adalah :
1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari distribusi kuesioner kepada orang yang diwawancarai.
1. Data sekunder mengacu pada data yang sebelumnya diperoleh dari buku, artikel, dan karya ilmiah.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Wawancara dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan data dalam bentuk informasi, dan yang diwawancarai menargetkan para pemimpin dan karyawan Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Boalemo.
1. Dokumentasi, yaitu, mengumpulkan data dengan mempelajari buku, makalah, dan majalah ilmiah untuk mendapatkan informasi terkait teori dan konsep yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian
1. Kuesioner dilakukan dengan membagikan daftar pertanyaan tertulis kepada yang diwawancarai.
1. Observasi, mengamati aktivitas organisasi yang terkait dengan pertanyaan penelitian.
1. Prosedur Penelitian
4. Uji Validitas
Uji validitas adalah alat untuk mengukur validitas kuesioner. Jika pertanyaan dalam kuesioner dapat mengungkapkan konten yang akan diukur oleh kuesioner, kuesioner dianggap valid. Untuk menjelaskan hasil uji validitas, standar yang digunakan adalah:
1. Jika nilai Rhitung lebih kecil (<) dari nilai Rtabel, maka item angket dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan. 
1. Jika nilai Rhitung lebih besar (>) dari nilai Rtabel, maka item angket dinyatakan valid dan dapat digunakan. 
4. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas adalah ukuran yang stabil dan konsisten dari instrumen pengukuran, yang berarti bahwa instrumen pengukuran yang digunakan dapat dipercaya, dan jika pengukuran diulang, mereka dapat konsisten. Ukuran tingkat reliabilitas diwakili oleh koefisien sebagai koefisien reliabilitas. Pengujian relibilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach alpha yang lebih dari 0,60 menunjukan keandalan (reliable)  instrument dan jika nilai alphanya < 0,60 dikatakan tidak reliabel (Ghozali, 2005).
4. Konversi Data
Untuk dapat berurusan dengan analisis jalur (yang merupakan pengembangan analisis regresi berganda), data ordinal (skor kuesioner) yang diperoleh dengan skala Likert dll biasanya digunakan, dan kemudian data ini harus terlebih dahulu dikonversi menjadi data interval, yang merupakan salah satu yang dapat digunakan. Metode ini adalah Method Of Succesive Interval (MSI).
1. Metode Analisis Data 
5. Model/Gambar
Untuk menentukan apakah sub-variabel memiliki dampak pada semangat kerja, maka pengujian dilakukan dengan uji analisis jalur. Metode ini adalah untuk pertama mengkonversi data skala ordinal ke skala interval dengan metode berikut Method Of Succesive Interval (MSI). Analisis jalur digunakan dengan pertimbangan bahwa pola hubungan antar variabel dalam penelitian adalah bersifat korelatif dan kausalitas.
Hipotesis penelitian diperhatikan melalui struktur hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen dengan diagram dapat dilihat pada struktur jalur berikut ini:
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Gambar 3.1 Struktur Analisis Path

Dari gambar di atas dapat dilihat dalam persamaan berikut:
Y= Pyx1 + Pyx2 + Pyἐ
Dimana:
X1 : Pemberian Kesejahteraan
X2 : Mutasi
Y   : Semangat Kerja Pegawai
ἐ    : Variabel lain yang mempengaruhi Y
r     : Korelasi antar variabel X
PY  : Koefisien jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung
Data yang terkumpul dianalisis hubungan kausalnya antara sub-sub variabel yang dilakukan dengan menggunakan  analisis jalur (path analisys) yang memperlihatkan pengaruh. Gambar di atas juga memperlihatkan bahwa sub variabel tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh X1 dan X2, tetapi ada variabel epsilon yaitu variabel yang tidak diukur dan diteliti.
5. Langkah-Langkah Pengujian Hipotesis
Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dalam pengujian hipotesis menggunakan Path Analisys dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Membuat persamaan strutural, yaitu:
1. Y= Pyx1 + Pyx2 + Pyἐ
1. Menghitung matrix korelasi antar X1,X2, dan Y
1. Menghitung matrix korelasi antar variabel eksogenus
1. Menghitung matrix invers R1-1
1. Menghitung koefisien jalur Pyxi (i= 1 dan 2)
1. Menghitung R2 yaitu koefisien yang menyatakan determninasi total X1,X2, terhadap Y 
1. Hitung pengaruh variabel lain (Pyἐ)
1. Pengujian koefisien jalur sekaligus merupakan pengujian hipotesis penelitian. Statistik uji yang digunakan adalah uji F dan uji T dengen ketentuan sebagai berikut:
1. Uji statistik F
Uji-F untuk menguji pengaruh independen, secara bersama-sama atau  simultan terhadap variabel dependen. Kriteria uji-F sebagai berikut:
1. Apabila F-hitung < F-tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya tidak ada pengaruh antara variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat.
1. Apabila F-hitung > F-tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya ada pengaruh antara variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Uji F dapat dilakukan hanya dengan melihat nilai signifikansi F yang terdapat pada output hasil analisis regresi. Jika angka signifikansi F lebih kecil dari α (0,05) maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan.
1. Uji statistik T
Uji-T untuk menguji pengaruh variabel indenpenden secara persial terhadap variabel dependen. Kriterianya uji-T sebagai berikut:
1. Jika t-hitung < t-tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti tidak ada pengaruh antara variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat.
1. Jika t-hitung > t-tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima, berarti ada pengaruh antara variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Uji t dapat dilakukan hanya dengan melihat nilai signifikansi t masing-masing variabel yang terdapat pada output hasil analisis regresi. Jika angka signifikansi t lebih kecil dari α (0,05) maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Boalemo sejak Bulan Januari 2009 telah berubah nama menjadi Dinas Pendidikan Kabupaten Boalemo, secara umum tidak ada yang berbeda denagn Dinas Pendidikan dan Kebudayan Kabupaten Boalemo hanya saja Dinas Pendidikan merupakan representasi dari UU No. 41 tentang Organisasi dan Tata Kerja dimana pada Struktur yang lama masih memiliki KTU atau Kabag Tata Usaha namun untuk sekarang ini berubah untuk Jabatan KTU eselon IIIB menjadi Sekretaris Eselon IIIA, Dinas Pendidikan memiliki 3 (tiga) Bidang yaitu, Bidang Dikmneti yang menangani SMA/MA/SMK, Bidang Dikdas menangani TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, Bidang PNFI menangani Pendidikan Non Formal (PAUD, Paket A, Paket B, Paket C), dan terakhir Bidang PMPTK & Porasenbud, yaitu menangani Tenaga Pendidik/Kependidikan dan Pemuda, seni dan Olahraga (Data Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Boalemo, 2021).
4.1.2 Visi dan Misi 
Visi: 
 Terselenggaranya Layanan Prima Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Untuk Membentuk Insan, Cerdas, Kompetitif, Dan Religius. 


Misi:	
1. Meningkatkan tata kelola pendidikan kepemudaan dan olahraga Kabupaten Boalemo.
2. Mewujudkan insan cerdas berkarakter yang memiliki keunggulan dan daya saing tinggi.
3. Mengembangkan pendidikan yang berbasis informasi dan teknologi.
4. Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan kepemudaan dan olahraga untuk pemenuhan standar pelayanan nasional pendidikan.
5. Mengembangkan pendidikan yang bernuansa religius, menghindari bahaya narkoba dan KKN.
4.1.3 Struktur Organisasi
Adapun sumber daya manusia dalam organisasi Dinas Pendidikan Kepemudaan  dan Olahraga Kabupaten Boalemo dapat digambarkan dalam struktur organisasi berikut ini: 
[image: ]
Gambar 4.1 Struktur OrganisasiBK
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Sumber: Data Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Boalemo

4.1.4 Tugas dan Fungsi
Adapun uraian tugas pokok dan fungsi berdasarkan jabatan dalam organisasi Dinas Dikpora Kabupaten Boalemo dapat dijabarkan sebagai berikut:
0. Kepala Dinas
	Melaksanakan sebagian tugas Pemerintah Daerah dibidang pengembangan Pendidikan  berdasarkan peraturan perundang-undangan untuk kelancaran tugas.
Adapun yang menjadi fungsi Kepala Dinas Pendidikan dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Membina pelaksanaan tugas sesuai bidang masing-masing untuk kelancaran pelaksanaan tugas unit.
2. Mengendalikan pelaksanaan sistim pengambangan pendidikan secara terpadu untuk peningkatan mutu pendidikan
3. Merumuskan kebijakan pengembangan pendidikan berdasarkan skala prioritas untuk pengembangan sumber daya manusia
4. Mengorganisir pengembangan pendidikan melalui mekanisme.prosedur kerja untuk tertibnya pelaksanaan tugas unit
5. Merencanakan pengembangan Pendidikan secara berkesinambungan untuk pemantapan sistim pendidikan yang berkualitas
6. Meyusun kebijakan teknis pengembangan pendidikan secara berjenjang sebagai pedoman pelaksanaan tugas unit
7. Mengarahkan pelaksanaan program sistem pengembangan mutu pendidikan proses belajar mengajar secara inoatif untuk peningkatan mutu pendidikan
8. Memberikan pelayanan teknis perizinan dibidang pendidikan sesuai jenisnya untuk menjamin kepastian hukum
0. Sekretaris 
Melaksankan tugas penatausahaan dibidang perencanaan, rogram dan keuangan, pelaopran kepegawaian, umum dan kearsipan berdasarkan peraturan perundang-undangan untuk kelancaran pelaksanaan tugas.
Adapun fungsi dari sekretaris dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Mengkonsultasikan tugas dengan atasan secara lisan maupun tulian untuk beroleh petujuk.
2. Melaksanakan tugas pengelolaan perlengakapan dan kearsipan sesuai kebutuhan untuk kelancaran kegiatan unit.
3. Menyusun rencana kegiatan sesuai kebutuhan untuk menjadi program unit
4. Melaksanakan tugas pengelolaan admnistrasi berdasarkan pedoman untuk peningkatan pelayanan
5. Melakukan pembinaan pegawai secara berkala untuk peningkatan kinerja aparatur
6. Melaksanakan tugas pengelolaan kepegawaian berdasarkan petunjuk pelaksanaan/petunjuk teknis untuk tertibnya penataan admnistrasi kepegawaian
7. Menghimpun kebijakan teknis dibidang penyusunan program, kepegawaian, umum dan kearsipan sesuai kebutuhan sebagai dasar pelaksanaan tugas.
0. Kepala Bidang Pembinaan Sekolah Dasar
Melaksanakan tugas pengembangan pendidikan sekolah dasar berdasarkan petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis untuk peningkatan mutu pendidikan.
Dalam  melaksankan tugas Seksi Pendidikan SD menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data pendidikan Sekolah Dasar melelui survei untuk mengetahui jumlahnya.
2. Menyusun rencana pengembangan pendidikan Sekolah Dasar berdasarkan skala prioritas untuk menjadi program unit. 
3. Menyiapkan kebijakan teknis dibidang pengembangan pendidikan SD sesuai kebutuhan sebagai pedoman pelaksanaan tugas
4. Menyalurkan kurikulum Sekolah dasar sesuai kebutuhan sebagai bahan bimbingan proses belajar mengajar.
5. Melaksanakan penilaian hasil proses belajar mengajar Sekolah Dasar berdasarkan standarisasi untuk mengukur kinerja tenaga pendidik.
6. Mengelola data pendidikan Sekolah Dasar berdasarkan jenis dan jenjang pendidikan untuk mengetahui gambaran/keadaan perkembangannya.
7. Mempersiapkan bahan bimbingan berdasarkan kurikulum Sekolah dasar sebagai acuan proses belajar mengajar.
0. Seksi Pengembangan Kurikulum
Melaksanakan tugas dibidang Pengembangan Kurikulum Pendidikan Dasar dan Menengah sesuai petunjuk pelaksanaan dan petunjuk tekhnis untuk peningkatan Kurikulum Pendidikan Dasar dan Menengah.
Dalam melaksanakan tugas seksi pengembangan kurikulum menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:
1. Melaksanakan monitoring dan evaluasi implementasi pelaksanaan kurikulum pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.
2. Menyusun rencana pengembangan kurikulum untuk menjadi program peningkatan mutu pendidikan dasar dan menengah.
3. Mengkoordinasikan pelaksanaan pengembangan kurikulum pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
4. Menghimpun pedoman pelaksanaan kurikulum pendidikan dasar dan menengah sebagai acuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran pada pendidikan dasar dan menegah .
5. Menyiapkan kebijakan tekhnis dalam peningkatan pengembangan kurikulum pendidikan dasar dan menengah
0. Seksi Pengembangan Karakter
	Melaksanakan tugas dibidang Pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan  sesuai petunjuk pelaksanaan dan petunjuk tekhnis untuk peningkatan mutu tenaga pendidik dan kependidikan.
Adapun yang menjadi fungsi dari seksi pengembangan karakter adalah sebagai berikut:
1. Melakukan pengumpulan dan pengolahan data pendidik dan tenaga kependidikan berdasarkan jenjang sekolah dan jenjang kualifikasi
2. Mengkoordinasikan pelaksanaan program peningkatan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan melalui diklat-diklat fungsional.
3. Melaksanakan monitoring dan evaluasi pelaksanaan pengembangan kompetensi dan kualifikasi  tenaga pendidik dan kependidikan
4. Melaksanakan program peningkatan kualifikasi bagi tenaga pendidik dan kependidikan melalui lembaga LPTK
5. Menyusun rencana pengembangan kompetensi dan kualifikasi tenaga pendidik dan kependidikan berdasarkan skala prioritas untuk menjadi program unit
6. Menyiapkan kebijakan tekhnis dalam peningkatan pengembangan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikann sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas

4.1.5 Analisis Karakterisrik Responden
Hasil penelitian yang dimuat dalam kuesioner berdasarkan sampel sebelumnya adalah sebanyak 50 responden. Dalam penelitian ini, pihak yang menjadi responden adalah Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Boalemo.
a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 50 orang. Berikut  ini merupakan data responden berdasarkan atas jenis kelamin.
Tabel 4.1 Tabel responden berdasarkan jenis kelamin
	Keterangan
	Jumlah Orang
	Persentase

	Pria
	28
	56

	Wanita
	22
	44

	Total Responden
	50
	100%


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Seperti dapat dilihat dari tabel di atas, ada 28 responden pria (56% dari total jumlah responden) dan 22 responden wanita (44% dari total jumlah responden). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah responden pria lebih besar daripada jumlah responden pria.

b. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Klasifikasi responden berikutnya ialah berdasarkan atas pendidikan terakhir. Berikut ini merupakan data responden berdasarkan atas pendidikan terakhir:
Tabel 4.2 Tabel responden berdasarkan pendidikan terakhir
	Keterangan
	Jumlah Orang
	Persentase

	SMA
	19
	38

	D3
	4
	8

	S1
	21
	42

	S2
	6
	12

	Total Responden
	50
	100


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Seperti dilihat dari tabel di atas, dapat diperhatikan tidak ada responden yang berpendidikan S3 dan responden yang telah menerima pendidikan sekolah menengah pertama. Jumlah responden yang menerima pendidikan sekolah menengah terakhir adalah 19 orang, terhitung 38%. Ada 4 responden dengan tingkat pendidikan D3, terhitung 8% dari total jumlah responden. Responden menerima pendidikan S1 sebanyak 21 orang yang diwawancarai, dengan presentase 42%. Dari semua yang diwawancarai. Enam responden baru-baru ini menerima pendidikan S2, terhitung 12%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa jumlah terbesar responden dengan kualifikasi akademik terbanyak adalah 21 orang, terhitung 42% dari total jumlah responden.
c. Responden Berdasarkan Umur
Klasifikasi responden berikutnya ialah berdasarkan atas umur. Berikut ini merupakan data responden berdasarkan atas umur.


Tabel 4.3 Tabel responden berdasarkan umur
	Keterangan
	Jumlah Orang
	Persentase

	21 - 30 Tahun
	0
	0

	31 - 40 Tahun
	18
	36

	41 - 50 Tahun
	23
	46

	51 - 60 Tahun
	9
	18

	Total Responden
	50
	100


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Seperti dapat dilihat dari tabel di atas, 18 responden berusia di bawah 41 tahun, terhitung 36%. Ada 23 responden berusia antara 41 dan 50 tahun, terhitung 46%. Ada sebanyak 9 responden antara usia 51 dan 60, terhitung 18%. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa jumlah responden antara usia 41 dan 50 adalah yang terbesar, yaitu sebanyak 23 orang, terhitung 46% dari total jumlah responden.
4.1.6 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Seluruh variabel bebas dalam penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan variabel dependen yaitu semangat kerja pegawi . Bobot-bobot butir instrument berdasarkan variabel terlebih dahulu dideskripsikan dengan melakukan perhitungan frekuwensi dan skor berdasarkan bobot pilihan jawaban. Perhitungan frekuensi dilakukan dengan cara menghitung jumlah bobot yang dipilih.
Perhitungan mengenai skala penilaian ini searah dengan pendapat yang dikemukakan  Riduwan (2014 : 15) Menghitung skor setiap komponen yang diteliti adalah mengalikan semua frekuensi data dengan nilai bobotnya. Anda kemudian dapat menentukan skala peringkat untuk setiap item pertanyaan dengan terlebih dahulu menghitung rentang skala.
Bobot tertinggi X item X jumlah responden: 5 X 1 X 50 = 250
Bobot terendah X item X jumlah responden: 1 x 1 x 50 = 50
Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalam bentuk rentang skala penelitian sebagaimana pada tabel di bawah ini:
Rentang Skalanya yaitu: 
Tabel 4.4 Skala Penelitian Jawaban Responden
	Rentang
	Kategori

	210250
	Sangat Tinggi

	170209
	Tinggi

	130169
	Sedang 

	 129
	Rendah

	  89
	Sangat Rendah


Sumber : Hasil Olahan Data 2022
Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang menjadi objek penelitian.
1. Gambaran Umum Pemberian Kesejahteraan (X1)
Hasil tabulasi data variabel Pemberian Kesejahteraan (X1), yang dijawab oleh 50 responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:
Tabel 4.5 Tanggapan Responden Tentang Pemberian Kesejahteraan (X1)
	SKOR
	Item

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	11
	55
	22.0
	24
	120
	48.0
	11
	55
	22.0

	4
	28
	112
	56.0
	26
	104
	52.0
	28
	112
	56.0

	3
	11
	33
	22.0
	0
	0
	0.0
	11
	33
	22.0

	2
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0

	1
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0

	∑
	50
	200
	100.0
	50
	224
	100.0
	50
	200
	100.0

	Kategori
	 Tinggi
	Sangat Tinggi 
	Tinggi 


Sumber : Hasil Olahan Data 2022
Berdasarkan hasil olahan data yang dapat dilihat pada tabel di atas, variabel Pemberian Kesejahteraan (X1) responden yang menjawab item pertanyaan X1-1, berada pada kategori Tinggi dengan nilai skor 200, responden yang menjawab item pertanyaan X1-2 berada pada kategori Sangat Tinggi dengan nilai skor 224. Dan responden yang menjawab item pertanyaan X1-3 berada pada kategori Tinggi dengan nilai skor 200. Berdasarkan perhitungan nilai skor dapat disimpulkan bahwa semua indikator mempunyai skor tinggi bahkan sangat tinggi, hal ini menunjukkan bahwa pemberian kesejahteraan yang sesuai mampu meningkatkan semangat kerja pegawai.
2. Gambaran Umum Mutasi (X2)
Hasil tabulasi data variabel Mutasi (X2), yang dijawab oleh 50 responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:
Tabel 4.6 Tanggapan Responden Tentang Mutasi (X2)
	SKOR
	Item

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	16
	80
	32.0
	27
	135
	54.0
	19
	95
	38.0

	4
	32
	128
	64.0
	20
	80
	40.0
	31
	124
	62.0

	3
	2
	6
	4.0
	3
	9
	6.0
	0
	0
	0.0

	2
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0

	1
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0

	∑
	50
	214
	100.0
	50
	224
	100.0
	50
	219
	100.0

	Kategori
	 Sangat Tinggi
	 Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi 



	SKOR
	Item

	
	X2.4
	X2.5

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	6
	30
	12.0
	5
	25
	10.0

	4
	35
	140
	70.0
	33
	132
	66.0

	3
	9
	27
	18.0
	11
	33
	22.0

	2
	0
	0
	0.0
	1
	2
	2.0

	1
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0

	∑
	50
	197
	100.0
	50
	192
	100.0

	Kategori
	Tinggi 
	Tinggi 


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Mutasi (X2) responden yang menjawab item pernyataan X2.1 memperoleh skor 214 dengan kategori sangat tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan X2.2 memperoleh skor 224 dengan kategori sangat tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan X2.3 memperoleh skor 219 dengan kategori sangat tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan X2.4 memperoleh skor 197 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan X2.5 memperoleh skor 192 dengan kategori tinggi. 
3. Gambaran Umum Semangat Kerja Pegawai (Y)
Hasil tabulasi data variabel Semangat Kerja Pegawai (Y), yang dijawab oleh 50 responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:
Tabel 4.7 Tanggapan Responden Semangat Kerja Pegawai (Y)
	SKOR
	Item

	
	Y.1
	Y.2
	Y.3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	18
	90
	36.0
	28
	140
	56.0
	11
	55
	22.0

	4
	28
	112
	56.0
	20
	80
	40.0
	28
	112
	56.0

	3
	4
	12
	8.0
	2
	6
	4.0
	11
	33
	22.0

	2
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0

	1
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0

	∑
	50
	214
	100.0
	50
	226
	100.0
	50
	200
	100.0

	Kategori
	 Sangat Tinggi
	 Sangat Tinggi 
	Tinggi 



	SKOR
	Item

	
	Y.4
	Y.5

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	16
	80
	32.0
	11
	55
	22.0

	4
	32
	128
	64.0
	30
	120
	60.0

	3
	2
	6
	4.0
	9
	27
	18.0

	2
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0

	1
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0

	∑
	50
	214
	100.0
	50
	202
	100.0

	Kategori
	Sangat Tinggi 
	Tinggi 


Sumber: Hasil Olahan Data 2022  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Semangat Kerja Pegawai (Y) Responden yang menjawab item pernyataan Y.1 memperoleh skor 214 dengan kategori sangat tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan Y.2 memperoleh skor 226 dengan kategori sangat tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan Y1.3 memperoleh skor 200 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan Y.4 memperoleh skor 214 dengan kategori sangat tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan Y.5 memperoleh skor 202 dengan kategori tinggi. 
4.1.7 Uji Validitas dan Reliabilitas
Dalam analisis ini untuk mengetahui tingkat validitas dapat dilihat pada hasil olahan data. Pengujian instrument penelitian ini baik dari segi validitasnya maupun reliabilitasnya terhadap 50 responden. Instrumen penelitian yang dinyatakan valid jika nilai rhitung > rtabel dan untuk reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.

0. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Pemberian Kesejahteraan (X1)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut:
Tabel 4.8  Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Pemberian Kesejahteraan
	Variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	rhitung
	rtabel
	Ket
	Alpha
	Ket

	Pemberian Kesejahteraan (X1)
	X1.1
	0,955
	0,278
	Valid
	0,819
	> 0,60 = Reliabel

	
	X1.2
	0,621
	0,278
	Valid
	
	

	
	X1.3
	0,955
	0,278
	Valid
	
	


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Tabel di atas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel Pemberian Kesejahteraan (X1) menunjukan hasil yang valid, keputusan ini diambil karena nilai rhitung > rtabel, sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,819 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Pemberian Kesejahteraan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.
0. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Mutasi (X2)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut:
Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Mutasi
	Variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	rhitung
	rtabel
	Ket
	Alpha
	Ket

	Mutasi (X2)
	X2.1
	0,649
	0,278
	Valid
	0,781
	> 0,60 = Reliabel

	
	X2.2
	0,693
	0,278
	Valid
	
	

	
	X2.3
	0,718
	0,278
	Valid
	
	

	
	X2.4
	0,807
	0,278
	Valid
	
	

	
	X2.5
	0,792
	0,278
	Valid
	
	


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Tabel di atas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel Mutasi (X2) menunjukan hasil yang valid, keputusan ini diambil karena nilai r-hitung > r-tabel, sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,781 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Mutasi reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Semangat Kerja Pegawai (Y)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut:
Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Semangat Kerja Pegawai (Y)
	Variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	rhitung
	rtabel
	Ket
	Alpha
	Ket

	Semangat Kerja Pegawai (Y)
	Y.1
	0,776
	0,278
	Valid
	0,743
	> 0,60 = Reliabel

	
	Y.2
	0,674
	0,278
	Valid
	
	

	
	Y.3
	0,828
	0,278
	Valid
	
	

	
	Y.4
	0,844
	0,278
	Valid
	
	

	
	Y.5
	0,416
	0,278
	Valid
	
	


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Tabel di atas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel Semangat Kerja Pegawai (Y) menunjukan hasil yang valid, keputusan ini diambil karena nilai rhitung > rtabel, sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,743 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Semangat Kerja reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. 




4.2 Analisis Data Statistik
Hasil analisis statistik dengan menggunakan analisis jalur akan mengetahui apakah variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen baik secara simultan maupun parsial. Berdasarkan hasil pengolahan data dari 50 responden menggunakan analisis jalur, rumusnya adalah sebagai berikutt:
Ý= 0.705X1 + 0.286X2 + 0.264ɛ
Dari persamaan di atas, menunjukkan bahwa koefisien variabel independen yakni Pemberian Kesejahteraan (X1) yang diukur terhadap Semangat Kerja Pegawai (Y) memiliki pengaruh yang positif signifikan. Besarnya pengaruh faktor Pemberian Kesejahteraan secara langsung terhadap Semangat Kerja Pegawai sebesar 0.705atau 70.5%.
Mutasi (X2) = 0.286 menandakan bahwa Mutasi (X2), yang diukur terhadap Semangat Kerja (Y) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Semangat Kerja Pegawai. Besarnya pengaruh Mutasi (X2) yang secara langsung terhadap Semangat Kerja Pegawai sebesar 0.286 atau 28.6%.
Sedangkan ɛ = 0.264 menunjukkan bahwa terdapat variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 26.4%
Memperhatikan hasil perhitungan analisis jalur yang terdapat pada lampiran, maka hasil analisis tersebut dapat di interpretasikan bahwa Nilai Koefisien Determinasi (R Squre) sebesar 0.736 (terlampir), ini berarti sekitar 73.6% pengaruh yang ada terhadap Semangat Kerja Pegawai oleh variabel Pemberian Kesejahteraan maupun Mutasi. Serta masih ada sekitar 0.264 atau 26.4% ditentukan oleh variabel lain dan masih memerlukan penelitian lebih lanjut. Menurut hasil pengolahan data, hubungan antara variabel yang dianalisis menggunakan analisis jalur dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.2 Hasil Estimasi Analisis Jalur
Sebagai hasil analisis dari variabel independen tersebut diperoleh informasi bahwa yang dominan berpengaruh adalah variabel Pemberian Kesejahteraan (X2) dengan nilai sebesar 0.705 dan Mutasi dengan besar pengaruh sebesar 0.286 terhadap Semangat Kerja Pegawai (Y).
Hsil penelitian di atas dapat diringkas seperti pada tabel berikut:
Tabel 4.11  Komposisi Pengaruh Variabel X Terhadap Y
	Variabel
	Pengaruh
	Konstribusi Bersama (R2)

	
	Langsung
	Tidak Langsung
	Total
	

	X1
	0.705
	-
	70.5 %
	-

	X2
	0.286
	-
	28.6 %
	-

	ɛ
	0.264
	-
	26.4 %
	-

	X1,X2
	 -
	- 
	- 
	 73.6 %


Sumber: Hasil Olahan Data 2022


4.3 Pengujian Hipotesis
0. Pengaruh Pemberian Kesejahteraan (X1), dan Mutasi (X2) Secara Simultan Terhadap Semangat Kerja Pegawai (Y)
Hasil uji F-hitung menunjukkan hasil sebesar 65.578 sedangkan F-tabel sebesar 3.20 dan propability sig 0,000 < propability ɑ = 0,05. Ini berarti bahwa pada tingkat kepercayaan 95% secara statistik variabel Pemberian Kesejahteraan (X1), dan Mutasi (X2), berpengaruh positif dan signifikan terhadap Semangat Kerja Pegawai (Y).
Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa Pemberian Kesejahteraan (X1), dan Mutasi (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Semangat Kerja Pegawai (Y) pada kantor Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Boalemo. Diterima.
0. Pengaruh Pemberian Kesejahteraan (X1) Secara Parsial Terhadap Semangat Kerja Pegawai (Y).
Uji t dapat dilihat pada tingkat kepercayaan sebesar 95% secara statistik menunjukkan variabel Pemberian Kesejahteraan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Semangat Kerja Pegawai (Y) dengan nilai propability sig 0.000 < propability ɑ = 0.05. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa Pemberian Kesejahteraan (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Semangat Kerja Pegawai (Y) pada kantor Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Boalemo. Diterima.


0. Pengaruh Mutasi (X2) Secara Parsial Terhadap Semangat Kerja (Y).
Uji t dapat dilihat pada tingkat kepercayaan sebesar 95% secara statistik menunjukkan variabel Mutasi (X2) mempunyai pengaruh signifikan terhadap Semangat Kerja Pegawai (Y) dengan nilai propability sig 0,001 < propability ɑ = 0,05. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa Mutasi (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Semangat Kerja Pegawai (Y) pada kantor Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Boalemo. Diterima.
0. Korelasi Antar Variabel X
3. Korelasi X1
Korelasi Pemberian Kesejahteraan (X1) dengan Mutasi (X2) sebesar 0.388. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang tinggi kedua variabel tersebut.
8. Korelasi X2
Korelasi Mutasi (X2) dengan Pemberian Kesejahteraan (X1) sebesar 0.388. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang tinggi kedua variabel tersebut.
4.4 Pembahasan
0. Pengaruh Pemberian Kesejahteraan (X1) dan Mutasi (X2) Secara Simultan Terhadap Semangat Kerja Pegawai (Y)
Hasil penelitian menunjukan bahwa Pemberian Kesejahteraan dan Mutasi berpengaruh signifikan terhadap Semangat Kerja Pegawai. Hal disebabkan karena berdasarkan jawaban responden dalam kuesioner menggambarkan bahwa semua item pernyataan yang dijawab berada pada kategori tinggi bahkan ada item yang sangat tinggi hal ini disebabkan semua item pernyataan yang dijawab oleh responden lebih banyak responden yang menjawab setuju bahkan sangat setuju dibandingkan dengan jawaban yang tidak setuju atau ragu-ragu. Misalnya kosentrasi kerja pegawai meningkat ketika mengerjakan tugas dari atasan, selain itu para pegawai mengerjakan tugas yang diberikan dengan penuh tanggug jawab dan tepat waktu. Bahkan lebih banyak pegawai selalu datang tepat waktu dan bekerja sesuai dengan jam kerja.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Betniar Purba (2018) Salah satu faktor yang mempengaruhi semangat kerja pegawai adalah kesejahteraan pegawai. Pemberian kesejahteraan pegawai bertujuan untuk meningkatkan kesetiaan pegawai, meningkatkan semangat kerja, dan produktivitas kerja pegawai. Keberhasilan suatu organisasi dalam menjalankan aktivitasnya, dipengaruhi oleh semangat kerja pegawai yang terlibat dalam operasional organisasi tersebut. Semangat kerja dapat merangsang seseorang untuk berkarya dan berkreaktivitas dalam pekerjaannya. Untuk meningkatkan semangat kerja, organisasi maupun instansi perlu memberikan fasilitas kesejahteraan yang sesuai harapan pegawai. Akan tetapi, jika kesejahteraan yang diberikan organisasi maupun instansi tidak sesuai yang diharapkan pegawai, maka semangat kerja pegawai menurun.
Selain pemberian kesejahteraan, faktor lain yang mempengaruhi semangat kerja ialah mutasi. Menurut Siswanto dalam Wijaya (2019) menjelaskan bahwa mutasi atau pemindahan adalah kegiatan ketenagakerjaan terkait dengan proses pemindahan fungsi, tanggung jawab dan status pekerjaan, sehingga tenaga kerja yang relevan dapat memperoleh semangat kerja dan kinerja pekerjaan terbaik. Lebih lanjut juga dikatakan bahwa perlu untuk memobilisasi sesuai dengan kualifikasi dan kemampuan staf terkait dan berdasarkan analisis pekerjaan untuk memaksimalkan kepuasan kerja staf dan memberikan hasil maksimal.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya menurut Annis Hidayatun Nisa (2019) judul penelitian Pengaruh Kesejahteraan Kerja, Komunikasi Kerja Dan Fasilitas Kerja Terhadap Semangat Kerja Karyawan Pada PT. Dua Kelinci Di Kabupaten Pati. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan kesejahteraan kerja, komunikasi kerja dan fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan.
Penelitian lainnya yang sejalan dengan hasil penelitian ini menurut Arnimisari Juliana Ambarita (2015) judul penelitian Pengaruh Mutasi Terhadap Semangat Kerja Pegawai Negeri Sipil Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota Pematang Siantar. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan mutasi berpengaruh terhadap semangat kerja PNS KPP Pratama Kota Pematang Siantar.
0. Pengaruh Pemberian Kesejahteraan (X1) Secara Parsial Terhadap Semangat Kerja Pegawai (Y).
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kesejahteraan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja pegawai. Hal ini terjadi karena berdasrkan hasil jawaban responden pada saat menjawab kuesioner menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju bahkan sangat setuju item pernyataan yang berhubungan denga pemberian kesejahteraan sehingga memperoleh kategori tinggi bahkan sangat tinggi. Misalnya para pegawai merasa senang karena kesejahteraan yang bersifat ekonomi ditempat mereka bekerja sangat terjamin, selain itu segala fasilitas yang menunjang atau berkaitan dengan pekerjaan di tempat mereka bekerja terpenuhi dengan baik sehingga pekerjaan dapat diselesaikan tepat waktu. Dan para pegawai merasa senang karena di tempat mereka bekerja mengutamakan pelayanan yang baik.
   Penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Sri Mulyani (2018) bahwa pentingnya pemberian kesejahteraan pegawai adalah untuk mempertahankan pegawai agar tidak pindah ke instansi atau organisasi lain, meningkatkan motivasi dan semangat kerja, dan meningkatkan sikap loyalitas pegawai terhadap organisasi tersebut. Untuk mempertahankan para pegawai hendaknya diberikan pelayanan kesejahteraan atau kompensasi yang lengkap agar mereka mereka memilki semangat kerja yang lebih baik.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu menurut Agustin Riyan Pratiw (2021) judul penelitian Pengaruh Motivasi Dan Kesejahteraan Terhadap Semangat Kerja Dan Implikasinya Terhadap Kinerja. Penelitian ini menggunakan analisis jalur (path analisis). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan pegawai termasuk dalam kategori sangat tinggi sehingga terdapat pengaruh kesejahteraan terhadap semangat kerja.
0. Pengaruh Mutasi (X2) Secara Parsial Terhadap Semangat Kerja Pegawai (Y)
Berdasarkan hasil penelitian menggambarkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan variabel Mutasi (X2) terhadap Semangat Kerja Pegawai (Y). Hal ini bisa terjadi karena berdasarkan jawaban responden dalam kuesioner menggambarkan bahwa semua item pernyataan yang dijawab berada pada kategori tinggi disebabkan semua item pernyataan yang dijawab oleh responden lebih banyak responden yang menjawab setuju dibandingkan dengan jawaban yang tidak setuju atau ragu-ragu. Misalnya kosentrasi kerja pegawai meningkat ketika mengerjakan tugas dari atasan, selain itu para pegawai setiap bekerja memiliki keinginan untuk maju sering muncul dalam diri sehingga pekerjaan dapat terselasikan dengan baik. Bahkan para pegawai mengerjakan tugas yang diberikan dengan penuh tanggug jawab dan tepat waktu. Selain itu para pegawai datang tepat waktu dan bekerja sesuai dengan jam kerja
Penelitian ini sejalan dengan teori menurut Hendra Waskito (2015) Untuk memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas dan berprestasi, banyak cara yang harus dilakukan antara lain: peningkatan pendidikan, motivasi, pelatihan, kompensasi, dan mutasi. Mutasi adalah kegiatan memindahkan pegawai dari unit atau bagian yang kelebihan tenaga ke unit atau bagian yang kekurangan tenaga atau yang lebih memerlukan, dimana termasuk di dalamnya pemindahan pengoperasian tanggung jawab. Mutasi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pegawai dalam pengembangan karier individu sehingga diharapkan pegawai akan mendapatkan semangat kerja yang lebih baik.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya menurut Kevin Janis Matrutty (2020) judul penelitian Pengaruh Mutasi Terhadap Semangat Kerja Aparatur Sipil Negara Di Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Maluku Tenggara Barat. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mutasi berpengaruh terhadap semangat kerja di Badan Kepegawaian dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia / BKPSDM Kabupaten Maluku Tenggara Barat.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan dalam bab sebelumnya, terdapat kesimpulan baik secara simultan maupun parsial:
1. Pemberian Kesejahteraan (X1), dan Mutasi (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Semangat Kerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Boalemo.
2. Pemberian Kesejahteraan (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Semangat Kerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Boalemo.
3. Mutasi (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Semangat Kerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Boalemo.
5.2 Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat disarankan sebagai berikut:
1. Disarankan agar pimpinan lembaga (organisasi) untuk mempertahankan atau lebih meningkatkan pemberian kesejahteraan kepada para pegawai dan memperhatikan prosedur yang benar hal-hal yang berkaitan dengan mutasi pegawai, karena hasil penelitian menunjukkan kedua variabel tersebut sangat berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai.
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan meneliti variabel-variabel lain yang turut mempengaruhi semangat kerja para pegawai. Misalnya kepemimpinan, pelatihan maupun faktor lingkungan organisasi.


















Lampiran

1. Instrumen Penelitian
A. IDENTITAS
1. Nomor urut responden		: _____________________
2. Jenis Kelamin			: Pria / Wanita
3. Unit kerja				: _____________________
B. Instrumen Pemberian Kesejahteraan dan Mutasi
	Berilah tanda (√) jawaban yang anda anggap paling benar dan dalam satu nomor tidak boleh ada jawaban lebih dari satu. Mohon kejujuran anda dalam menjawab pertanyaan atau pernyataan dibawah ini, karena akan dipakai dalam pengolahan data dalam Skripsi.
Pemberian Kesejahteraan (X1)
1. Saya merasa senang karena kesejahteraan yang bersifat ekonomi ditempat saya bekerja sangat terjamin.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
2. Saya merasa senang karena segala fasilitas yang menunjang atau berkaitan dengan pekerjaan di tempat saya bekerja terpenuhi dengan baik.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
3. Saya merasa senang karena di tempat saya bekerja mengutamakan pelayanan yang baik.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju

Mutasi (X2)
4. Saya merasa senang adanya pemindahan karena dapat menambah pengalaman kerja lebih banyak.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
5. Saya merasa senang adanya pemindahan kerja karena memahami tugas pokok dan fungsinya.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
6. Saya merasa senang adanya pemindahan karena dibutuhkan ditempat lain yang sesuai dengan bidang.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju	
7. Saya merasa senang adanya pemindahan karena dilaksanakan untuk menempatkan seorang pegawai sesuai dengan skill kemampuannya yang dimiliki.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju	     
8. Saya merasa senang adanya pemindahan kerja karena dipercaya memiliki tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju

C. Instrumen Semangat Kerja
	Berilah tanda (√) yang anda anggap paling benar dan dalam satu nomor tidak boleh ada jawaban lebih dari satu. Mohon kejujuran anda dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dibawah ini, karena akan dipakai dalam pengolahan data dalam Skripsi.
1. Saya merasa kosentrasi kerja meningkat ketika mengerjakan tugas dari atasan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
[bookmark: _Hlk104327550] 2. Saya merasa setiap bekerja memiliki keinginan untuk maju sering muncul dalam diri.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
[bookmark: _Hlk104327615]3. Saya mengerjakan tugas yang diberikan dengan penuh tanggug jawab dan tepat waktu. 
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
[bookmark: _Hlk104327656]4. Saya selalu datang tepat waktu dan bekerja sesuai dengan jam kerja.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
5. Saya merasa senang dengan pekerjaan yang dilakukan, dan meyakini bahwa diri ini adalah bagian dari instansi tempat bekerja.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
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LAMPIRAN
Data Ordinal X1
	No
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1total

	1
	5
	4
	5
	14

	2
	5
	5
	5
	15

	3
	4
	4
	4
	12

	4
	5
	4
	5
	14

	5
	4
	5
	4
	13

	6
	4
	4
	4
	12

	7
	4
	5
	4
	13

	8
	4
	5
	4
	13

	9
	3
	4
	3
	10

	10
	4
	4
	4
	12

	11
	3
	4
	3
	10

	12
	4
	4
	4
	12

	13
	4
	5
	4
	13

	14
	4
	5
	4
	13

	15
	4
	4
	4
	12

	16
	4
	4
	4
	12

	17
	4
	5
	4
	13

	18
	3
	4
	3
	10

	19
	3
	5
	3
	11

	20
	4
	4
	4
	12

	21
	3
	5
	3
	11

	22
	3
	4
	3
	10

	23
	4
	4
	4
	12

	24
	3
	4
	3
	10

	25
	3
	4
	3
	10

	26
	3
	4
	3
	10

	27
	4
	5
	4
	13

	28
	4
	5
	4
	13

	29
	4
	5
	4
	13

	30
	3
	4
	3
	10

	31
	5
	5
	5
	15

	32
	5
	4
	5
	14

	33
	5
	5
	5
	15

	34
	4
	4
	4
	12

	35
	4
	5
	4
	13

	36
	4
	5
	4
	13

	37
	4
	5
	4
	13

	38
	3
	4
	3
	10

	39
	5
	5
	5
	15

	40
	4
	4
	4
	12

	41
	5
	5
	5
	15

	42
	4
	4
	4
	12

	43
	4
	5
	4
	13

	44
	4
	4
	4
	12

	45
	4
	5
	4
	13

	46
	5
	5
	5
	15

	47
	4
	4
	4
	12

	48
	4
	4
	4
	12

	49
	5
	5
	5
	15

	50
	5
	5
	5
	15



	Succesive Detail
	
	
	
	
	
	

	Col
	Category
	Freq
	Prop
	Cum
	Density
	Z
	Scale

	1.000
	3.000
	11.000
	0.220
	0.220
	0.296
	-0.772
	1.000

	
	4.000
	28.000
	0.560
	0.780
	0.296
	0.772
	2.346

	
	5.000
	11.000
	0.220
	1.000
	0.000
	
	3.692

	2.000
	4.000
	26.000
	0.520
	0.520
	0.398
	0.050
	1.000

	
	5.000
	24.000
	0.480
	1.000
	0.000
	
	2.596

	3.000
	3.000
	11.000
	0.220
	0.220
	0.296
	-0.772
	1.000

	
	4.000
	28.000
	0.560
	0.780
	0.296
	0.772
	2.346

	 
	5.000
	11.000
	0.220
	1.000
	0.000
	 
	3.692



	Succesive Interval
	
	

	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1total

	3.692
	1.000
	3.692
	8.384

	3.692
	2.596
	3.692
	9.980

	2.346
	1.000
	2.346
	5.692

	3.692
	1.000
	3.692
	8.384

	2.346
	2.596
	2.346
	7.288

	2.346
	1.000
	2.346
	5.692

	2.346
	2.596
	2.346
	7.288

	2.346
	2.596
	2.346
	7.288

	1.000
	1.000
	1.000
	3.000

	2.346
	1.000
	2.346
	5.692

	1.000
	1.000
	1.000
	3.000

	2.346
	1.000
	2.346
	5.692

	2.346
	2.596
	2.346
	7.288

	2.346
	2.596
	2.346
	7.288

	2.346
	1.000
	2.346
	5.692

	2.346
	1.000
	2.346
	5.692

	2.346
	2.596
	2.346
	7.288

	1.000
	1.000
	1.000
	3.000

	1.000
	2.596
	1.000
	4.596

	2.346
	1.000
	2.346
	5.692

	1.000
	2.596
	1.000
	4.596

	1.000
	1.000
	1.000
	3.000

	2.346
	1.000
	2.346
	5.692

	1.000
	1.000
	1.000
	3.000

	1.000
	1.000
	1.000
	3.000

	1.000
	1.000
	1.000
	3.000

	2.346
	2.596
	2.346
	7.288

	2.346
	2.596
	2.346
	7.288

	2.346
	2.596
	2.346
	7.288

	1.000
	1.000
	1.000
	3.000

	3.692
	2.596
	3.692
	9.980

	3.692
	1.000
	3.692
	8.384

	3.692
	2.596
	3.692
	9.980

	2.346
	1.000
	2.346
	5.692

	2.346
	2.596
	2.346
	7.288

	2.346
	2.596
	2.346
	7.288

	2.346
	2.596
	2.346
	7.288

	1.000
	1.000
	1.000
	3.000

	3.692
	2.596
	3.692
	9.980

	2.346
	1.000
	2.346
	5.692

	3.692
	2.596
	3.692
	9.980

	2.346
	1.000
	2.346
	5.692

	2.346
	2.596
	2.346
	7.288

	2.346
	1.000
	2.346
	5.692

	2.346
	2.596
	2.346
	7.288

	3.692
	2.596
	3.692
	9.980

	2.346
	1.000
	2.346
	5.692

	2.346
	1.000
	2.346
	5.692

	3.692
	2.596
	3.692
	9.980

	3.692
	2.596
	3.692
	9.980






	X1.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	11
	22.0
	22.0
	22.0

	
	4
	28
	56.0
	56.0
	78.0

	
	5
	11
	22.0
	22.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



	X1.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	26
	52.0
	52.0
	52.0

	
	5
	24
	48.0
	48.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



	X1.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	11
	22.0
	22.0
	22.0

	
	4
	28
	56.0
	56.0
	78.0

	
	5
	11
	22.0
	22.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



	SKOR
	Item

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	11
	55
	22.0
	24
	120
	48.0
	11
	55
	22.0

	4
	28
	112
	56.0
	26
	104
	52.0
	28
	112
	56.0

	3
	11
	33
	22.0
	0
	0
	0.0
	11
	33
	22.0

	2
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0

	1
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0

	∑
	50
	200
	100.0
	50
	224
	100.0
	50
	200
	100.0

	Kategori
	 
	 
	 



	Variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	rhitung
	rtabel
	Ket
	Alpha
	Ket

	Pemberian Kesejahteraan (X1)
	X1.1
	0,955
	0,278
	Valid
	0,819
	> 0,60 = Reliabel

	
	X1.2
	0,621
	0,278
	Valid
	
	

	
	X1.3
	0,955
	0,278
	Valid
	
	




Data Ordinal X2
	No
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2total

	1
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	2
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	3
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	4
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	5
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	6
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	7
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	8
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	9
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	10
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	11
	4
	4
	5
	3
	3
	19

	12
	4
	5
	4
	3
	3
	19

	13
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	14
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	15
	4
	4
	4
	3
	2
	17

	16
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	17
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	18
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	19
	4
	5
	4
	4
	3
	20

	20
	4
	5
	4
	3
	3
	19

	21
	3
	4
	4
	4
	4
	19

	22
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	23
	4
	4
	4
	4
	3
	19

	24
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	25
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	26
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	27
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	28
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	29
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	30
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	31
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	32
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	33
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	34
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	35
	4
	3
	4
	3
	4
	18

	36
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	37
	5
	4
	4
	4
	3
	20

	38
	3
	4
	4
	4
	4
	19

	39
	5
	4
	5
	4
	4
	22

	40
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	41
	5
	3
	4
	5
	4
	21

	42
	4
	3
	4
	3
	3
	17

	43
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	44
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	45
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	46
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	47
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	48
	4
	4
	4
	4
	3
	19

	49
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	50
	5
	5
	5
	4
	4
	23



	Succesive Detail
	
	
	
	
	
	

	Col
	Category
	Freq
	Prop
	Cum
	Density
	Z
	Scale

	1.000
	3.000
	2.000
	0.040
	0.040
	0.086
	-1.751
	1.000

	
	4.000
	32.000
	0.640
	0.680
	0.358
	0.468
	2.730

	
	5.000
	16.000
	0.320
	1.000
	0.000
	
	4.272

	2.000
	3.000
	3.000
	0.060
	0.060
	0.119
	-1.555
	1.000

	
	4.000
	20.000
	0.400
	0.460
	0.397
	-0.100
	2.291

	
	5.000
	27.000
	0.540
	1.000
	0.000
	
	3.720

	3.000
	4.000
	31.000
	0.620
	0.620
	0.381
	0.305
	1.000

	
	5.000
	19.000
	0.380
	1.000
	0.000
	
	2.616

	4.000
	3.000
	9.000
	0.180
	0.180
	0.262
	-0.915
	1.000

	
	4.000
	35.000
	0.700
	0.880
	0.200
	1.175
	2.547

	
	5.000
	6.000
	0.120
	1.000
	0.000
	8.210
	4.125

	5.000
	2.000
	1.000
	0.020
	0.020
	0.048
	-2.054
	1.000

	
	3.000
	11.000
	0.220
	0.240
	0.311
	-0.706
	2.228

	
	4.000
	33.000
	0.660
	0.900
	0.175
	1.282
	3.626

	 
	5.000
	5.000
	0.100
	1.000
	0.000
	 
	5.176





	Succesive Interval
	
	
	
	

	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2total

	4.272
	3.720
	2.616
	4.125
	5.176
	19.909

	4.272
	3.720
	2.616
	4.125
	5.176
	19.909

	2.730
	2.291
	1.000
	2.547
	3.626
	12.194

	4.272
	2.291
	1.000
	2.547
	3.626
	13.736

	2.730
	3.720
	2.616
	2.547
	3.626
	15.240

	2.730
	2.291
	1.000
	2.547
	3.626
	12.194

	4.272
	3.720
	2.616
	4.125
	5.176
	19.909

	2.730
	3.720
	2.616
	2.547
	3.626
	15.240

	2.730
	2.291
	1.000
	2.547
	3.626
	12.194

	2.730
	3.720
	1.000
	2.547
	3.626
	13.624

	2.730
	2.291
	2.616
	1.000
	2.228
	10.865

	2.730
	3.720
	1.000
	1.000
	2.228
	10.679

	4.272
	3.720
	1.000
	2.547
	3.626
	15.165

	4.272
	3.720
	2.616
	2.547
	3.626
	16.781

	2.730
	2.291
	1.000
	1.000
	1.000
	8.021

	2.730
	3.720
	2.616
	2.547
	3.626
	15.240

	2.730
	2.291
	1.000
	2.547
	3.626
	12.194

	2.730
	3.720
	2.616
	2.547
	3.626
	15.240

	2.730
	3.720
	1.000
	2.547
	2.228
	12.225

	2.730
	3.720
	1.000
	1.000
	2.228
	10.679

	1.000
	2.291
	1.000
	2.547
	3.626
	10.464

	2.730
	3.720
	2.616
	2.547
	3.626
	15.240

	2.730
	2.291
	1.000
	2.547
	2.228
	10.796

	2.730
	3.720
	1.000
	2.547
	3.626
	13.624

	2.730
	3.720
	2.616
	2.547
	3.626
	15.240

	2.730
	3.720
	2.616
	2.547
	3.626
	15.240

	2.730
	2.291
	1.000
	2.547
	3.626
	12.194

	4.272
	3.720
	2.616
	4.125
	3.626
	18.359

	2.730
	2.291
	1.000
	2.547
	3.626
	12.194

	2.730
	2.291
	1.000
	2.547
	3.626
	12.194

	2.730
	3.720
	1.000
	2.547
	3.626
	13.624

	4.272
	3.720
	2.616
	2.547
	3.626
	16.781

	4.272
	3.720
	2.616
	4.125
	5.176
	19.909

	2.730
	3.720
	2.616
	2.547
	3.626
	15.240

	2.730
	1.000
	1.000
	1.000
	3.626
	9.356

	2.730
	2.291
	1.000
	2.547
	3.626
	12.194

	4.272
	2.291
	1.000
	2.547
	2.228
	12.338

	1.000
	2.291
	1.000
	2.547
	3.626
	10.464

	4.272
	2.291
	2.616
	2.547
	3.626
	15.352

	2.730
	3.720
	1.000
	2.547
	5.176
	15.173

	4.272
	1.000
	1.000
	4.125
	3.626
	14.023

	2.730
	1.000
	1.000
	1.000
	2.228
	7.958

	2.730
	2.291
	1.000
	1.000
	2.228
	9.249

	2.730
	2.291
	1.000
	1.000
	2.228
	9.249

	2.730
	2.291
	1.000
	1.000
	2.228
	9.249

	4.272
	3.720
	1.000
	2.547
	3.626
	15.165

	4.272
	3.720
	1.000
	2.547
	3.626
	15.165

	2.730
	2.291
	1.000
	2.547
	2.228
	10.796

	4.272
	3.720
	2.616
	2.547
	3.626
	16.781

	4.272
	3.720
	2.616
	2.547
	3.626
	16.781

	X2.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	2
	4.0
	4.0
	4.0

	
	4
	32
	64.0
	64.0
	68.0

	
	5
	16
	32.0
	32.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	

	X2.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	3
	6.0
	6.0
	6.0

	
	4
	20
	40.0
	40.0
	46.0

	
	5
	27
	54.0
	54.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	

	X2.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	31
	62.0
	62.0
	62.0

	
	5
	19
	38.0
	38.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	

	X2.4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	9
	18.0
	18.0
	18.0

	
	4
	35
	70.0
	70.0
	88.0

	
	5
	6
	12.0
	12.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	

	X2.5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	1
	2.0
	2.0
	2.0

	
	3
	11
	22.0
	22.0
	24.0

	
	4
	33
	66.0
	66.0
	90.0

	
	5
	5
	10.0
	10.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	




	SKOR
	Item

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	16
	80
	32.0
	27
	135
	54.0
	19
	95
	38.0
	6
	30
	12.0
	5
	25
	10.0

	4
	32
	128
	64.0
	20
	80
	40.0
	31
	124
	62.0
	35
	140
	70.0
	33
	132
	66.0

	3
	2
	6
	4.0
	3
	9
	6.0
	0
	0
	0.0
	9
	27
	18.0
	11
	33
	22.0

	2
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	1
	2
	2.0

	1
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0

	∑
	50
	214
	100.0
	50
	224
	100.0
	50
	219
	100.0
	50
	197
	100.0
	50
	192
	100.0

	Kategori
	 
	 
	 
	 
	 



	Variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	rhitung
	rtabel
	Ket
	Alpha
	Ket

	Mutasi (X2)
	X2.1
	0,649
	0,278
	Valid
	0,781
	> 0,60 = Reliabel

	
	X2.2
	0,693
	0,278
	Valid
	
	

	
	X2.3
	0,718
	0,278
	Valid
	
	

	
	X2.4
	0,807
	0,278
	Valid
	
	

	
	X2.5
	0,792
	0,278
	Valid
	
	



Data Ordinal Y
	No
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5
	Ytotal

	1
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	2
	5
	5
	5
	5
	3
	23

	3
	3
	4
	4
	4
	5
	20

	4
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	5
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	6
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	7
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	8
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	9
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	10
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	11
	4
	5
	3
	4
	4
	20

	12
	3
	3
	4
	4
	4
	18

	13
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	14
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	15
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	16
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	17
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	18
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	19
	4
	5
	3
	4
	3
	19

	20
	4
	5
	4
	4
	3
	20

	21
	4
	4
	3
	3
	4
	18

	22
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	23
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	24
	3
	5
	3
	4
	4
	19

	25
	4
	4
	3
	4
	3
	18

	26
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	27
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	28
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	29
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	30
	4
	5
	3
	4
	3
	19

	31
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	32
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	33
	5
	5
	5
	5
	3
	23

	34
	5
	4
	4
	4
	5
	22

	35
	4
	5
	4
	4
	3
	20

	36
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	37
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	38
	3
	3
	3
	3
	4
	16

	39
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	40
	5
	4
	4
	4
	3
	20

	41
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	42
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	43
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	44
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	45
	4
	4
	4
	4
	3
	19

	46
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	47
	4
	5
	4
	5
	4
	22

	48
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	49
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	50
	5
	5
	5
	5
	5
	25



	Succesive Detail
	
	
	
	
	
	

	Col
	Category
	Freq
	Prop
	Cum
	Density
	Z
	Scale

	1.000
	3.000
	4.000
	0.080
	0.080
	0.149
	-1.405
	1.000

	
	4.000
	28.000
	0.560
	0.640
	0.374
	0.358
	2.456

	
	5.000
	18.000
	0.360
	1.000
	0.000
	
	3.898

	2.000
	3.000
	2.000
	0.040
	0.040
	0.086
	-1.751
	1.000

	
	4.000
	20.000
	0.400
	0.440
	0.394
	-0.151
	2.384

	
	5.000
	28.000
	0.560
	1.000
	0.000
	
	3.859

	3.000
	3.000
	11.000
	0.220
	0.220
	0.296
	-0.772
	1.000

	
	4.000
	28.000
	0.560
	0.780
	0.296
	0.772
	2.346

	
	5.000
	11.000
	0.220
	1.000
	0.000
	
	3.692

	4.000
	3.000
	2.000
	0.040
	0.040
	0.086
	-1.751
	1.000

	
	4.000
	32.000
	0.640
	0.680
	0.358
	0.468
	2.730

	
	5.000
	16.000
	0.320
	1.000
	0.000
	
	4.272

	5.000
	3.000
	9.000
	0.180
	0.180
	0.262
	-0.915
	1.000

	
	4.000
	30.000
	0.600
	0.780
	0.296
	0.772
	2.402

	 
	5.000
	11.000
	0.220
	1.000
	0.000
	 
	3.804



	Succesive Interval
	
	
	
	

	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5
	Ytotal

	3.898
	3.859
	3.692
	4.272
	2.402
	18.121

	3.898
	3.859
	3.692
	4.272
	1.000
	16.720

	1.000
	2.384
	2.346
	2.730
	3.804
	12.263

	3.898
	3.859
	3.692
	4.272
	2.402
	18.121

	3.898
	2.384
	2.346
	2.730
	2.402
	13.759

	3.898
	3.859
	2.346
	2.730
	2.402
	15.234

	3.898
	3.859
	2.346
	4.272
	2.402
	16.776

	2.456
	3.859
	2.346
	2.730
	2.402
	13.792

	2.456
	2.384
	1.000
	2.730
	2.402
	10.971

	2.456
	2.384
	2.346
	2.730
	3.804
	13.719

	2.456
	3.859
	1.000
	2.730
	2.402
	12.446

	1.000
	1.000
	2.346
	2.730
	2.402
	9.478

	2.456
	3.859
	2.346
	4.272
	3.804
	16.736

	3.898
	3.859
	2.346
	4.272
	2.402
	16.776

	2.456
	2.384
	2.346
	2.730
	2.402
	12.317

	2.456
	3.859
	2.346
	2.730
	2.402
	13.792

	2.456
	3.859
	2.346
	2.730
	2.402
	13.792

	2.456
	2.384
	1.000
	2.730
	2.402
	10.971

	2.456
	3.859
	1.000
	2.730
	1.000
	11.045

	2.456
	3.859
	2.346
	2.730
	1.000
	12.391

	2.456
	2.384
	1.000
	1.000
	2.402
	9.241

	2.456
	2.384
	1.000
	2.730
	2.402
	10.971

	2.456
	3.859
	2.346
	2.730
	3.804
	15.194

	1.000
	3.859
	1.000
	2.730
	2.402
	10.991

	2.456
	2.384
	1.000
	2.730
	1.000
	9.570

	2.456
	2.384
	1.000
	2.730
	2.402
	10.971

	2.456
	2.384
	2.346
	2.730
	2.402
	12.317

	3.898
	3.859
	2.346
	4.272
	2.402
	16.776

	2.456
	3.859
	2.346
	2.730
	3.804
	15.194

	2.456
	3.859
	1.000
	2.730
	1.000
	11.045

	3.898
	3.859
	3.692
	2.730
	2.402
	16.580

	2.456
	2.384
	3.692
	4.272
	2.402
	15.205

	3.898
	3.859
	3.692
	4.272
	1.000
	16.720

	3.898
	2.384
	2.346
	2.730
	3.804
	15.161

	2.456
	3.859
	2.346
	2.730
	1.000
	12.391

	2.456
	2.384
	2.346
	2.730
	2.402
	12.317

	3.898
	3.859
	2.346
	4.272
	2.402
	16.776

	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	2.402
	6.402

	3.898
	3.859
	3.692
	4.272
	2.402
	18.121

	3.898
	2.384
	2.346
	2.730
	1.000
	12.357

	3.898
	3.859
	3.692
	4.272
	3.804
	19.524

	2.456
	2.384
	2.346
	2.730
	2.402
	12.317

	2.456
	2.384
	2.346
	2.730
	2.402
	12.317

	2.456
	2.384
	2.346
	2.730
	3.804
	13.719

	2.456
	2.384
	2.346
	2.730
	1.000
	10.916

	3.898
	3.859
	3.692
	4.272
	3.804
	19.524

	2.456
	3.859
	2.346
	4.272
	2.402
	15.334

	2.456
	2.384
	2.346
	2.730
	2.402
	12.317

	3.898
	3.859
	3.692
	4.272
	3.804
	19.524

	3.898
	3.859
	3.692
	4.272
	3.804
	19.524





	Y.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	4
	8.0
	8.0
	8.0

	
	4
	28
	56.0
	56.0
	64.0

	
	5
	18
	36.0
	36.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



	Y.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	2
	4.0
	4.0
	4.0

	
	4
	20
	40.0
	40.0
	44.0

	
	5
	28
	56.0
	56.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



	Y.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	11
	22.0
	22.0
	22.0

	
	4
	28
	56.0
	56.0
	78.0

	
	5
	11
	22.0
	22.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



	Y.4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	2
	4.0
	4.0
	4.0

	
	4
	32
	64.0
	64.0
	68.0

	
	5
	16
	32.0
	32.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



	Y.5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	9
	18.0
	18.0
	18.0

	
	4
	30
	60.0
	60.0
	78.0

	
	5
	11
	22.0
	22.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	




	SKOR
	Item

	
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	18
	90
	36.0
	28
	140
	56.0
	11
	55
	22.0
	16
	80
	32.0
	11
	55
	22.0

	4
	28
	112
	56.0
	20
	80
	40.0
	28
	112
	56.0
	32
	128
	64.0
	30
	120
	60.0

	3
	4
	12
	8.0
	2
	6
	4.0
	11
	33
	22.0
	2
	6
	4.0
	9
	27
	18.0

	2
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0

	1
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0
	0
	0
	0.0

	∑
	50
	214
	100.0
	50
	226
	100.0
	50
	200
	100.0
	50
	214
	100.0
	50
	202
	100.0

	Kategori
	 
	 
	 
	 
	 



	Variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	rhitung
	rtabel
	Ket
	Alpha
	Ket

	Semangat Kerja Pegawai (Y)
	Y.1
	0,776
	0,278
	Valid
	0,743
	> 0,60 = Reliabel

	
	Y.2
	0,674
	0,278
	Valid
	
	

	
	Y.3
	0,828
	0,278
	Valid
	
	

	
	Y.4
	0,844
	0,278
	Valid
	
	

	
	Y.5
	0,416
	0,278
	Valid
	
	




Korelasi Antar Variabel

	Correlations

	
	Pemberian Kesejahteraan (X1)
	Mutasi (X2)
	Semangat Kerja Pegawai (Y)

	Pemberian Kesejahteraan (X1)
	Pearson Correlation
	1
	.388**
	.816**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.005
	.000

	
	N
	50
	50
	50

	Mutasi (X2)
	Pearson Correlation
	.388**
	1
	.560**

	
	Sig. (2-tailed)
	.005
	
	.000

	
	N
	50
	50
	50

	Semangat Kerja Pegawai (Y)
	Pearson Correlation
	.816**
	.560**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	

	
	N
	50
	50
	50

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Hasil Uji Hipotesis




	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Mutasi (X2), Pemberian Kesejahteraan (X1)b
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Semangat Kerja Pegawai (Y)

	b. All requested variables entered.

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.858a
	.736
	.725
	1.61646
	2.597

	a. Predictors: (Constant), Mutasi (X2), Pemberian Kesejahteraan (X1)

	b. Dependent Variable: Semangat Kerja Pegawai (Y)

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	342.702
	2
	171.351
	65.578
	.000b

	
	Residual
	122.808
	47
	2.613
	
	

	
	Total
	465.510
	49
	
	
	

	a. Dependent Variable: Semangat Kerja Pegawai (Y)

	b. Predictors: (Constant), Mutasi (X2), Pemberian Kesejahteraan (X1)

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3.793
	1.080
	
	3.511
	.001

	
	Pemberian Kesejahteraan (X1)
	.977
	.113
	.705
	8.675
	.000

	
	Mutasi (X2)
	.284
	.081
	.286
	3.524
	.001

	a. Dependent Variable: Semangat Kerja Pegawai (Y)
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ABSTRACT

NOVITA DIDIPU. E2118147. THE EFFECT OF WELFARE PROVISION
AND MUTATIONS ON THE APPARATUS WORK MORALE AT THE
OFFICE OF EDUCATION, YOUTH, AND SPORTS OF BOALEMO
DISTRICT

This study has the purpose of determining the apparatus performance at the Office
of Education, Youth, and Sports of Boalemo District. This study employs a
quantitative method. Based on the resulis of the study, there are: 1) factors that
affect the welfare provision and mutations on the apparatus work morale at the
Office of Education, Youth, and Sports of Boalemo District, among
Providing Welfare, b) Mutations, c) Apparatus Work Morale, and 2)
faced by the Head of the Office of Education, Youth, and Sports of Bo
in improving apparatus performance include: ) differences in natuk

and needs, b) lack of openness and ) apparatus job dissatisfaction

Keywords: welfare, mutation, work morale

ABSTRAK
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KESEJAHTERAAN DAN MUTASI TERHADAP SEMANGAT KERJA
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ABSTRAK

NOVITA  DIDIPU.  E2118147.  PENGARUH  PEMBERIAN
KESEJAHTERAAN DAN MUTASI TERHADAP SEMANGAT KERJA
PEGAWAI PADA KANTOR DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN
OLAHRAGA KABUPATEN BOALEMO

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kinerja pegawai di Kantor Dinas
Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Boalemo. Metode penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan
penulis adalah : 1) Faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian Kesejahteraan dan
mutasi terhadap  semangat kerja pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan
Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Boalemo antara lain: a) Pemberian
Kesejahteraan, b) Mutasi,

Olahraga Kabupaten Boalemo dalam meningkatkan kinerja pegawai i
perbedaan sifat, karakter dan kebutuhan, b) kurang terbuka, dan, ¢) kel
kerja pegawai

Kata kunci : kesejahteraan, mutasi, semangat ketja
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ABSTRACT

NOVITA DIDIPU. E2118147. THE EFFECT OF WELFARE PROVISIONAND
MUTATIONS ON THE APPARATUS WORK MORALE AT THE OFFICE OF
[EDUCATION, YOUTH, AND SPORTS OF BOALEMO DISTRICT

This study has the purpose of determining the apparatus performance at
the Office of Education, Youth, and Sports of Boalemo District. This
study employs a quantitative method. Based on the results of the study,
there are: 1) factors that affect the welfure provision and mutations on
the apparatus work morale at the Office of Education, Youth, and Sports
of Boalemo District, among others: a) Providing Welfure, b) Mutations, c)
Apparatus Work Morale, and 2) the obstacles faced by the Head of the
Office of Education, Youth, and Sports of Boalemo District in improving
apparatus performance include: ) differences in nature, character, and
needs, b) lack of openness and c) apparatusjob dissatisfaction.

Keywords: welfare, mutation, work morale




image6.jpeg
ABSTRAK

NOVITA DIDIPU. E2118147. PENGARUH PEMBERIAN KESEJAHTERAAN DAN MUTASI
TERHADAP SEMANGAT KERJA PEGAWAI PADA KANTOR DINAS PENDIDIKAN
KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA KABUPATEN BOALEMO

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh pemberian
kesejahteraan (X1) dan Mutasi (X2) terhadap Semangat Kerja pegawai () pada
Kantor dinas pendidikan kepemudaan dan olahraga kabupaten boalemo. metode
mengumpulkan data, menggunakan Kuesioner kepada responden. Metode
menggunakan analysis path. Hasil penelitian menunjukan Pengaruh Pemberian
Kesejahteraan (X1), dan Mutasi (X2) Secara Simultan Terhadap Semangat Kerja
Pegawai (¥) pada kantor dinas pendidikan kepemudaan dan olahraga kabupaten
Bolaemo dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, Pengaruh Pemberian Kesejahteraan
(X1) Secara Parsial Terhadap Semangat Kerja Pegawai (Y). pada kantor dinas
‘pendidikan kepemudaan dan olahraga kabupaten Bolaemo, dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000, Pengaruh Mutasi (X2) Secara Parsial Terhadap Semangat Kerja (¥)
pada kantor dinas pendidikan kepemudaan dan olahraga kabupaten Bolaemo
dengan nilai signifikansi sebesar 0,0001

Kata kunci : Pernberian Kesejahteraan, Mutasi, dan Semangat Kerja




